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MOTO 

رَ  وَٱلۡيَ وۡمَ  ٱللَََّّ  يَ رۡجُوا   كَانَ   ل يمَن  ٞ  لَّقَدۡ كَانَ لَكُمۡ فِي رَسُولي ٱللََّّي أُسۡوَةٌ حَسَنَة  ٱلۡۡٓخي
 اٞ  كَثيير  ٱللَََّّ  وَذكََرَ 

Artinya: “Sesungguhnya Telah ada pada (diri) Rasulullah 

itu suri teladan yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang 

mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) hari kiamat 

dan dia banyak menyebut Allah”  

(QS. Al-Ahzab: 21)1 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
1 Departemen Agama, Al-Qur’an dan terjemahannya, (Jakarta : 

Departemen Agama, 2000) 
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ABSTRAK 

 

Ma’ruf, Amar. 2026. Peran Kepala Madrasah Dalam 

Melaksanakan Pembelajaran Kurikulum Merdeka Di 

Ma Nurul Huda Tulakan Pacitan. Skripsi, Manajemen 

Pendidikan Islam, Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan 

Universitas islam Negeri (UIN) Ponorogo  

Kata Kunci: . Peran Kepala Madrasah, Kurikulum Merdeka, 

MA Nurul Huda Pacitan 

Peran kepala madrasah selaku pemimpin mempunyai 

peranan yang sangat besar dalam rangka peningkatan mutu 

seorang guru. Sedang guru merupakan salah satu indikator dalam 

keberhasilan sekolah yang harus dikembangkan secara 

profesional agar mampu memberikan output yang handal. Dan 

untuk peningkatan kualitas guru merupakan salah satu kunci 

memajukan mutu pendidikan, berbagai program yang harus 

diadakan untuk menunjang perubahan peningkatan potensi guru 

adalah      kekreativitasan seorang guru yang akan dianggap 

bermutu semua itu tergantung peran kepala madrsah dalam 

mengarahkan dan membimbing semua yang ada di sekolah 

untuk melaksakan kurikulum merdeka dengan semestinya.  

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan 

menganalisis: 1). Bagaimana Peran kepala madrasah sebagai 

pendidik dalam pelaksanaan pembelajaran kurikulum Merdeka 

di MA Nurul Huda?, 2). Bagaimana Peran kepala madrasah 

sebagai motivator dalam pelaksanaan pembelajaran kurikulum 

merdeka di MA Nurul Huda? 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif jenis 

penelitian studi kasus dengan rancangan Multi kasus. Teknik 

pengambilan data menggunakan wawancara, observasi dan 



 

x 

dokumentasi. Adapun teknik analisis data meliputi 

pengumpulan data, reduksi data, penyajian data dan penarikan 

kesimpulan. Sedangkan Pengecekan keabsahan data dilakukan 

melalui Dependality, Confirmability, dan Credibility. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa : 1). Peran kepala 

madrasah sebagai pendidik dalam pelaksanaan pembelajaran 

kurikulum Merdeka di MA Nurul Huda dapat diambil 

Kesimpulan yaitu Kebijakan Kepala Madrasah MA Nurul Huda 

dalam pelaksanaan Kurikulum Merdeka menekankan 

kepemimpinan dengan pendekatan pendidikan transformasional 

berbasis kolaborasi, fleksibilitas, dan peningkatan mutu 

berkelanjutan. Penguatan kompetensi guru dilakukan melalui 

pelatihan, supervisi akademik, serta monitoring dan evaluasi 

rutin. 2). Peran kepala madrasah sebagai motivator dalam 

Pelaksanaan pembelajaran kurikulum merdeka di MA Nurul 

Huda dapat diambil Kesimpulan yaitu Pelaksanaan Kurikulum 

Merdeka di MA Nurul Huda Tulakan Pacitan berjalan terencana 

melalui Kurikulum Operasional Madrasah yang adaptif dan 

berpusat pada peserta didik. Pembelajaran diferensiatif melalui 

P5RA, PjBL, dan PBL dengan sering memberikan motivasi di 

setiap kesempatan seperti upacara bendera atau rapat para guru 

agar mampu mendorong keaktifan, kreativitas, berpikir kritis, 

serta penguatan karakter Islami. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Dalam sebuah lembaga pendidikan keberhasilan 

suatu lembaga sangat tergantung pada kepemimpinan kepala 

sekolah dan orang yang sangat berpengaruh di sekolah 

tersebut, keberhasilan sekolah adalah keberhasilan kepala 

sekolah.2 Bagaimanapun, kepala sekolah merupakan unsur 

vital bagi efektivitas lembaga pendidikan. Tidak akan kita 

jumpai sekolah yang baik dengan kepala sekolah yang buruk 

atau sebaliknya sekolah yang buruk dengan kepala sekolah 

yang baik. Sikap dinamis kepala sekolah dalam menyiapkan 

berbagai macam program pendidikan menandakan ciri kepala 

sekolah yang baik. Kepemimpinan kepala sekolah akan 

membedakan tinggi rendahnya mutu suatu sekolah.3 

Kepala sekolah harus memiliki strategi untuk 

melaksanakan peranya dalam meningkatkan SDM guru 

dengan gagasan yang bersifat strategik sehingga akan 

berdampak secara efektif dengan para guru dalam situasi 

yang kondisif. Perilaku kepala sekolah yang ditunjukkan 

dengan rasa penuh pertimbangan, persahabatan, dan dekat 

dengan para guru baik sebagai individu maupun sebagi 

kelompok bisa mendorong motifasi dan kinerja para guru. 

Perilaku pemimpin yang positif tersebut dapat mendorong 

kelompok dalam mengarahkan dan memotifasi individu 

 
2 Wahjosumidjo, Kepemimpinan Kepala Sekolah Tinjauan Teoritik 

dan Permasalahannya (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2005), 82. 
3 Sulistyorini, Manajemen Pendidikan Islam, (Yogyakarta: Teras, 

2009), 167. 
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untuk bekerja sama dalam kelompok dalam rangka 

mewujudkan tujuan lembaga pendidikan. 

Madrasah yang ada di daerah menghadapi tantangan 

dalam mengimplementasikan Kurikulum Merdeka, seperti 

keterbatasan pemahaman guru terhadap paradigma baru, 

kurangnya pelatihan yang memadai, keterbatasan sarana 

prasarana, serta resistensi terhadap perubahan. Dalam situasi 

seperti ini, peran kepala madrasah menjadi kunci utama untuk 

menjembatani kebijakan dengan praktik di kelas. Kepala 

madrasah dituntut untuk mampu membaca konteks 

madrasahnya, mengidentifikasi potensi dan hambatan, serta 

merumuskan langkah-langkah strategis yang kontekstual dan 

aplikatif. 

Penelitian ini menjadi relevan untuk memberikan 

gambaran nyata tentang praktik kepemimpinan di tingkat 

satuan pendidikan, serta menjadi rujukan bagi kepala 

madrasah lain dalam mengembangkan strategi yang adaptif 

dan efektif.. Firman Allâh SWT ) Q.S. al-Nahl ayat125: 

ديلۡۡمُ  ٱلَۡۡسَنَةي    وَٱلۡمَوۡعيظَةي   بيٱلۡۡيكۡمَةي   رَب يكَ   سَبييلي   إيلَى   ٱدعُۡ   هييَ   بيٱلَّتي   وَجىَ
نَ  أعَۡلَمُ   هُوَ   رَبَّكَ   إينَّ   أَحۡسَنُ      بيٱلۡمُهۡتَديينَ   أَعۡلَمُ   وَهُوَ   سَبييليهيۦ  عَن   ضَلَّ   بِي

Artinya: Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan 

hikmah dan pelajaran yang baik dan bantahlah 

mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya 

Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang 

siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang 
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lebih mengetahui orang-orang yang mendapat 

petunjuk.4 

Dalam tafsir Al-Maraghi ayat ini menjelaskan 

bahwa Allah menyuruh Rasul untuk menyeru umatnya 

kepada syari’at yang telah digariskan Allah, dan memberi 

pelajaran dan peringatan. Dan dianjurkan untuk memberikan 

bantahan kepada umat dengan bantahan yang lebih baik.5 

Karena dengan kelemah-lembutan hati Rasul terhadap 

pengikut-pengikutnya, maka umat dengan senang hati untuk 

mentaati perintahnya dan menjauhi larangannya. Dan 

sekiranya Rasul dalam memberikan pelajaran kepada umat 

dengan keras dan kasar dalam sikap dan kata-katanya, 

tentulah umat akan menjauhkan diri darinya.6 

Berdasarkan uraian di atas dapat dipahami bahwa 

dalam menyampaikan ilmu pengetahuan harus punya siasat 

atau strategi serta metode yang sesuai. Seperti kesabaran, 

berlemah lembut dalam melakukan pendekatan mengajar, 

dan dilarang mempersulit dan menakut-nakuti, tetapi 

mempermudah dan menggembirakan, agar tujuan yang 

diharapkan dapat tercapai, dan peserta didik memiliki 

semangat dan minat yang kuat untuk belajar dan 

mengembangkan potensi dalam dirinya. 

 
4 Departemen Agama, Al-Qur’an dan terjemahannya, (Jakarta : 

Departemen Agama, 2000), 281 

 
5 Ahmad Musthafa Al-Maraghi, Tafsir Al-Maraghi (Jakarta: CV. 

Toha Putra,1988), 292-293. 

 
6 Ahmad Musthafa Al-Maraghi, Tafsir Al-Maraghi (Jakarta: CV. 

Toha Putra,1988), 292-293. 
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Transformasi pendidikan di Indonesia terus 

mengalami dinamika seiring dengan perkembangan zaman, 

tantangan global, serta kebutuhan peserta didik yang semakin 

kompleks. Salah satu bentuk transformasi tersebut adalah 

lahirnya Kurikulum Merdeka, yang dirancang untuk 

memberikan keleluasaan kepada satuan pendidikan dan 

pendidik dalam mengelola pembelajaran sesuai dengan 

karakteristik peserta didik dan konteks lokal. Kurikulum ini 

menekankan pada pembelajaran yang mendalam, 

diferensiasi, dan penguatan karakter melalui Profil Pelajar 

Pancasila. 

Namun, keberhasilan implementasi Kurikulum 

Merdeka tidak dapat dilepaskan dari peran strategis kepala 

sekolah atau kepala madrasah. Kepala madrasah bukan hanya 

sebagai administrator, tetapi juga sebagai pemimpin 

pembelajaran (instructional leader) yang bertanggung jawab 

dalam mengarahkan visi, mengelola sumber daya, serta 

menciptakan iklim sekolah yang mendukung perubahan 

kurikulum.7 Dalam konteks ini, peran kepala madrasah 

menjadi faktor penentu dalam menjembatani kebijakan 

nasional dengan praktik pembelajaran di kelas. 

Implementasi Kurikulum Merdeka menuntut kepala 

madrasah untuk memiliki pemahaman mendalam terhadap 

prinsip-prinsip kurikulum, seperti pembelajaran 

berdiferensiasi, asesmen formatif, dan proyek penguatan 

profil pelajar Pancasila. Kepala madrasah juga harus mampu 

 
7 Wahyu Arief Adha & Siska Fadhila, Peran Kepala Sekolah dalam 

Implementasi Kurikulum Merdeka, Jurnal Ibtida: Kajian Pendidikan Dasar, 

Vol. 4 No. 2, 2023. 
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menyusun strategi yang mencakup aspek perencanaan, 

pelaksanaan, dan evaluasi. Strategi ini mencakup penyusunan 

program kerja, pelatihan guru, penguatan komunitas belajar, 

pengelolaan sarana prasarana, serta pengawasan dan evaluasi 

berkelanjutan. 

Dengan demikian, penelitian mengenai peran kepala 

madrasah dalam melaksanakan Kurikulum Merdeka menjadi 

sangat penting. Penelitian ini tidak hanya memberikan 

gambaran tentang praktik kepemimpinan di tingkat satuan 

pendidikan, tetapi juga menjadi kontribusi nyata dalam 

pengembangan model implementasi kurikulum yang efektif, 

kontekstual, dan berkelanjutan. 

Perubahan kurikulum merupakan keniscayaan 

dalam dunia pendidikan yang dinamis. Kurikulum Merdeka 

hadir sebagai respons terhadap kebutuhan pembelajaran abad 

ke-21, yang menuntut peserta didik untuk memiliki 

kompetensi berpikir kritis, kreatif, kolaboratif, dan 

komunikatif. Kurikulum ini juga menekankan pentingnya 

pembelajaran yang kontekstual, diferensiatif, dan 

berorientasi pada penguatan karakter melalui Profil Pelajar 

Pancasila. 

Dalam konteks madrasah, implementasi Kurikulum 

Merdeka tidak hanya menuntut perubahan pada tataran teknis 

pembelajaran, tetapi juga pada tataran budaya organisasi dan 

kepemimpinan. Kepala madrasah sebagai pemimpin 

pendidikan memiliki tanggung jawab besar dalam 

memastikan bahwa perubahan kurikulum tidak hanya 

menjadi wacana, tetapi benar-benar terimplementasi secara 

nyata dalam proses pembelajaran. 
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Kepala madrasah juga harus mampu 

mengidentifikasi kebutuhan pelatihan guru, memfasilitasi 

pengembangan profesional, serta mendorong inovasi 

pembelajaran. Dalam Kurikulum Merdeka, guru dituntut 

untuk menjadi fasilitator yang mampu merancang 

pembelajaran berdiferensiasi, menggunakan asesmen 

formatif, dan mengembangkan proyek berbasis konteks 

lokal. Tanpa dukungan peran dari kepala madrasah, 

transformasi ini sulit terwujud. 

Oleh karena itu, menurut Louis V. Gerstner, Jr., dkk, 

dalam Zainal Aqib, dibutuhkan sekolah yang baik yang 

memiliki ciri-ciri: (1) kepala sekolah yang dinamis dan 

komunikatif dengan kemerdekaan memimpin menuju visi 

keunggulan pendidikan; (2) memiliki visi, misi dan strategi 

untuk mencapai tujuan yang telah dirumuskan dengan jelas; 

(3) guru-guru yang kompeten dan berjiwa kader yang 

senantiasa bergairah dalam melaksanakan tugas 

profesionalnya secara inovatif; (4) peserta didik yang sibuk, 

bergairah, dan bekerja keras dalam mewujudkan perilaku 

pembelajaran; (5) masyarakat dan orang tua yang berperan 

serta dalam menunjang pendidikan.8 

Madrasah Aliyah Nurul Huda Tulakan merupakan 

salah satu lembaga sekolah setingkat SMA yang ada di 

kecamatan Tulakan Pacitan, yang berdiri di bawah naungan 

pondok pesantren Nurul Huda untuk memfasilitasi santri 

yang mukim dan masyarakat sekitar, meski tergolong baru 

berdiri setiap tahunnya menunjukkan respon positif dari 

masyarakat sekitar dengan melihat semakin antusias nya 

 
8 Kunandar, Guru Profesional Implementasi Kurikulum, 37. 
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siswa yang masuk dan mendaftar di lembaga, bersamaan itu 

dari pihak lembaga juga menyiapkan sarana dan prasarana 

untuk mendukung keberlangsungan proses belajar mengajar, 

dan menyiapkan SDM yang unggul dan kompeten agar 

mampu memberikan layanan yang baik. 

Hasil observasi awal yang dilakukan penulis dengan 

kepala sekolah yang bernama Ibu Junaidah,9 beliau 

menerepkan beberapa strategi yang telah dilakukan oleh 

kepala sekolah dalam melaksanakan Kurikulum Merdeka, 

yaitu, Meningkatkan kreativitas dan SDM Guru dalam 

Pembelajaran di sekolah, Menjalin interaksi dengan baik 

antar kepala sekolah, guru dan siswa, memberikan motivasi 

guru dalam melaksanakan tugas, menyediakan fasilitas yang 

cukup untuk membantu guru dalam pembelajaran, 

memotivasi guru supaya dapat menjalankan tugas dengan 

penuh tanggung jawab, Melakukan supervisi, pemeriksaan 

perangkat mengajar guru.10 

Dari penjelasan kepala sekolah strategi yang 

diterapkan selama ini hasilnya belum maksimal dikarenakan 

masih ada guru yang belum memahami secara mendalam 

untuk melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya. 

Kreativitas guru dalam proses belajar mengajar masih kurang 

hal ini dapat dilihat dari hasil observasi awal kepada guru 

yang dalam proses belajar mengajar dalam kelas kurang 

bervariasi seperti, penggunaan media, interaksi guru dengan 

siswa dan metode pembelajaran, sedang fasilitas belajar 

 
9 Wawancara,dan observasi: Junaidah, 14 Oktober 2025 

  10 Wawancara, Junaidah, 14 Oktober 2025 
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untuk masing-masing mata pelajaran produktif cukup 

memadai tetapi tidak dimanfaatkan dengan baik.11 

Permasalahan yang ingin diungkap oleh penulis 

yaitu bagaimana peran kepala madrasah dalam melaksanakan 

pembelajaran kurikulum merdeka di MA Nurul Huda, kepala 

sekolah merupakan seorang yang sibuk sehingga waktu 

kepala sekolah di sekolah sangat terbatas. Bagaimana 

sebenarnya strategi yang dilakukan kepala sekolah selama ini 

seiring dengan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi, 

sehingga meskipun dengan waktu yang terbatas beliau selalu 

melakukan evaluasi perkembangan para guru dalam proses 

belajar mengajar. Dengan demikian kepala sekolah harus 

mempunyai strategi dalam meningkatkan kreativitas guru, 

agar proses belajar mengajar tidak menjenuhkan atau 

monoton dan menghasilkan lulusan yang berkualitas. 

Berdasarkan dari latar belakang diatas perlu 

dilakukan penelitian masalah tersebut dengan judul “Peran 

Kepala Madrasah Dalam Pelaksanaan Pembelajaran 

Kurikulum Merdeka Di Ma Nurul Huda Bubakan Tulakan 

Pacitan” 

B. Fokus Penelitian 

Mengingat luasnya cakupan pembahasan dan 

terbatasnya waktu, dana, serta kemampuan penulis maka 

penelitian ini difokuskan Pada Peran Kepala Madrasah 

Dalam Melaksanakan Pembelajaran Kurikulum Merdeka Di 

Ma Nurul Huda Tulakan Pacitan 

 

 

 
11 Wawancara, Junaidah, 14 Oktober 2025 



9 

 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan fokus penelitian di 

atas, maka dapat disimpulkan rumusan masalah sebagai 

berikut: 

1. Bagaimana peran kepala madrasah sebagai pendidik 

dalam pelaksanaan pembelajaran kurikulum Merdeka di MA 

Nurul Huda? 

2. Bagaimana peran kepala madrasah sebagai motivator 

dalam pelaksanaan pembelajaran kurikulum merdeka di 

MA Nurul Huda? 

D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan permasalahan diatas, maka tujuan yang 

hendak dicapai dari penelitian ini adalah :  

1. Untuk menjelasakan peran kepala madrasah sebagai 

pendidik dalam pelaksanaan pembelajaran kurikulum 

merdeka di MA Nurul Huda 

2. Untuk menjelaskan peran Kepala madrasah sebagai 

motivator dalam pelaksanaan pembelajaran kurikulum 

merdeka di MA Nurul Huda 

E. Manfaat Penelitian  

Dari hasil penelitian ini diharapkan memberikan 

manfaat diantaranya: 

1. Manfaat Teoritis 

a. Memberikan sumbangsih pemikiran bagi 

perkembangan khazanah ilmu pengetahuan Islam 

b. Dapat digunakan sebagai bahan acuan penelitian 

selanjutnya yang ada kaitannya dengan kebijakan 

kepala madarasah dalam pelakasanaan kurikulum 

merdeka serta pelaksanaan kurikulum merdeka di MA 

Nurul Huda 
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c. Dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan kepala 

madarasah dalam melaksanakan kebijakan pelaksanaan 

kurikulum merdeka serta pelaksanaannya di sekolah 

atau lembaga lainya yang sudah melaksanakan 

kurikulum merdeka 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi pihak yang relefan dengan penelitian ini, maka 

bisa dijadikan sebuah referensi, sebuah refleksi, 

ataupun sebagai bahan perbandingan kajian yang dapat 

digunakan lebih lanjut sebagai acuan sekolah lain dan 

terkusus MA Nurul Huda berkaitan dengan strategi 

kepala madrasah dalam melaksanakan pembelajaran 

kurikulum merdeka di Ma Nurul Huda Tulakan Pacitan 

b. Diharapkan mampu memberikan sumbangan serta 

masukan terhadap lembaga MA Nurul Huda 

c. Diharapkan dapat memberikan penjelasan tentang 

strategi kepala madrasah dalam melaksanakan 

pembelajaran kurikulum merdeka di Ma Nurul Huda 

Tulakan Pacitan 

d. Menambah kasanah ilmu pengetahuan bagi kepala 

sekolah, guru, tenaga pendidik, serta lembaga 

pendidikan agar berwawasan luas dan mendapat ilmu 

yang sesuai dengan pembahasan tentang strategi kepala 

madrasah dalam melaksanakan pembelajaran 

kurikulum merdeka di Ma Nurul Huda Tulakan Pacitan 

F. Sistematika Pembahasan 

Untuk memudahkan para pembaca dalam memahami 

Skripsi ini, perlu pembahasan secara sistematis. Maka Skripsi 

ini disusun dalam tema bab, dan tiap-tiap bab dibagi menjadi 

sub-sub Bab yaitu:  
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BAB I : PENDAHULUAN 

Pada bab ini berisi pendahuluan yang 

meliputi latar belakang masalah, batasan 

masalah, rumusan masalah, tujuan dan 

manfaat penelitian, sistematika pembahasan. 

Bab pertama ini dimaksud untuk 

memudahkan dalam memaparkan data. 

BAB 

II 

: TELAAH HASIL PENELITIAN 

TERDAHULU DAN KAJIAN TEORI 

Kajian teori pada bab ini meliputi: 

Telaah hasil penelitian terdahulu dan 

pengertian tentang strategi kepala madrasah 

dalam pembelajaran kurikulum merdeka  MA 

Nurul Huda 

BAB 

III 

: METODE PENELITIAN 

Pada bab ini berisi mengenai 

pendekatan dan jenis penelitian, kehadiran 

peneliti, lokasi penelitian, data dan sumber 

data, prosedur pengumpulan data, teknik 

analisis data, pengecekan keabsahan temuan, 

tahapan-tahapan penelitian.  

BAB 

IV 

: HASIL PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN 

Pada bab ini membahas mengenai 

temuan penelitian, yang berisi tentang 

deskripsi data umum dan deskripsi data 

khusus, serta menjelaskan tentang peran 

kepala madarsah dalam pelaksanaan 

pemelajaran kurikulum merdeka di MA Nurul 
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Huda, pelaksanaan kurikulum merdeka di MA 

Nurul Huda. 

BAB 

V 

: PENUTUP 

Bab ini berfungsi mempermudah para 

pembaca dalam mengambil inti dalam skripsi 

ini dan berisi kesimpulan dan saran  
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Kajian Teori 

1. Peran Kepala Madrasah 

a. Pengertian Peran Kepala Madrasah 

peran merupakan salah satu pilar utama dalam 

analisis sosiologi maupun ilmu perilaku untuk 

memahami kedudukan seseorang di dalam 

masyarakat.12Konsep ini pada dasarnya menjelaskan 

bagaimana seorang individu seharusnya bertindak dan 

berperilaku sesuai dengan status sosial yang 

disandangnya. Dalam pandangan akademis, kajian 

mengenai peran tidak dapat dipisahkan dari struktur 

sosial karena setiap posisi formal maupun informal 

selalu menuntut adanya konsekuensi tindakan 

tertentu.13 Oleh karena itu, analisis terhadap suatu 

peran selalu melibatkan pemahaman mendalam 

mengenai fungsi, hak, serta kewajiban yang melekat 

pada subjek yang bersangkutan. 

Peran secara definitif dapat diartikan sebagai 

aspek dinamis dari suatu kedudukan atau status sosial 

yang dimiliki oleh seseorang.14 Ketika seorang 

individu mampu melaksanakan hak-hak dan 

kewajiban-kewajibannya dengan baik, maka ia telah 

 
12 Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar (Jakarta: PT 

RajaGrafindo Persada, 2012), 210. 
13 Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar (Jakarta: PT 

RajaGrafindo Persada, 2012), 212. 
14 Abu Ahmadi, Psikologi Sosial (Jakarta: PT Rineka Cipta, 

2009), 145. 



 

 

menjalankan suatu peran secara fungsional. Eksistensi 

sebuah peran sangat ditentukan oleh interaksi sosial, di 

mana masyarakat menjadi penilai utama terhadap 

kesesuaian perilaku tersebut.15 Melalui pengertian ini, 

dapat dipahami bahwa peran merupakan jembatan 

yang menghubungkan antara posisi teoritis individu 

dan tindakan nyatanya di lapangan. 

Dalam struktur sosial, setiap peran senantiasa 

memuat tiga elemen pokok yang saling berkaitan dan 

mempengaruhi satu sama lain.16 Elemen pertama 

mencakup tuntutan peran (role expectations) yang 

merupakan harapan-harapan konkrit dari lingkungan 

sosial terhadap perilaku subjek. Elemen kedua 

melibatkan persepsi peran (role perception) yang 

merujuk pada bagaimana individu memahami dan 

menginternalisasi tugas-tugas yang diembannya. 

Sedangkan elemen ketiga adalah perilaku peran (role 

performance) yang mewujud dalam tindakan aktual 

individu saat menjalankan tanggung jawab tersebut. 

Tingkat keberhasilan suatu peran di dalam suatu 

institusi atau masyarakat secara umum dipengaruhi 

oleh faktor internal dan faktor eksternal.17 Faktor 

internal bersumber dari dalam diri individu, seperti 

tingkat kompetensi, latar belakang pendidikan, 

motivasi, dan pemahaman terhadap tugas. Sementara 

 
15 Abu Ahmadi, Psikologi Sosial (Jakarta: PT Rineka Cipta, 

2009), 148. 
16 Beni Ahmad Saebani, Sosiologi Antropologi (Bandung: 

Pustaka Setia, 2016), 89. 
17 Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan 

Baru (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2010), 115. 



 

 

itu, faktor eksternal mencakup dukungan lingkungan, 

kebijakan lembaga yang menaungi, serta ketersediaan 

sarana prasarana yang memadai. Interaksi yang 

harmonis antara kedua faktor ini menjadi penentu 

utama apakah peran yang dijalankan dapat 

memberikan dampak yang optimal atau tidak. 

Secara lebih spesifik, peran sering kali 

dikategorikan ke dalam bentuk peran ideal, peran 

seharusnya, dan peran nyata yang dipraktikkan sehari-

hari.18 Peran ideal merujuk pada pedoman atau aturan 

normatif tertulis yang menjadi standar baku dalam 

sebuah organisasi atau sistem sosial. Peran seharusnya 

menggambarkan modifikasi dari peran ideal yang 

disesuaikan dengan situasi nyata dan keterbatasan 

yang ada di lapangan. Sementara itu, peran nyata 

merupakan aktualisasi konkret yang benar-benar 

dilakukan oleh individu dengan segala kelebihan dan 

kekurangannya. 

Salah satu komponen pendidikan yang paling 

berperan dalam meningkatkan mutu pendidikan 

adalah kepala sekolah. Sebagaimana diungkapkan 

dalam pasal 12 ayat 1 PP 28 tahun 1990 tentang 

pendidikan dasar dinyatakan bahwa: “Kepala sekolah 

bertanggung jawab atas penyelenggaraan kegiatan 

pendidikan, administrasi sekolah, pembinaan tenaga 

 
18 Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar (Jakarta: PT 

Raja Grafindo Persada, 2012), 215. 



 

 

kependidikan lainya, dan pendayagunaan serta 

pemeliharaan sarana dan prasarana.”19 

Kepala sekolah merupakan orang terpenting di 

suatu sekolah. Dan penelitian-penelitian maupun 

pengamatan tidak formal diketahui memang kepal 

sekolah merupakan kunci bagi pengembangan dan 

peningkatan suatu sekolah. Indikator dari keberhasilan 

sekolah adalah jika sekolah tersebut berfungsi dengan 

baik, terutama jika prestasi belajar murid-murid dapat 

mencapai maksimal.20 

Kepala sekolah sebagai penentu kebijakan di 

sekolah juga harus memfungsikan perannya secara 

maksimal. Kartini kartono sebagaimana dikutif Idochi 

Anwar, menyebutkan bahwa fungsi kepemimpinan 

adalah memandu, menuntun, membimbing, memberi 

atau membangun motivasi-motivasi kerja, 

mengemudikan organisasi,menjalin jaringan 

komunikasi yang lebih baik sehingga akan mampu 

membawa para pengikutnya kepada tujuan yang telah 

direncanakan.21 

 

 

 

 

 
19 E. Mulyasa, Menjadi Kepala Sekolah Profesional (Bandung : 

Remaja Rosdakarya, 2007), 25 
20 Suharsimi Arikunto, Organisai dan Administrasi Pendidikan 

Teknologi dan Kejuruan (Jakarta: CV. Rajawali, 1990),  196. 
21 Moch. Idochi Anwar, Administrasi Pendidikan dan Manajemen 

Biaya Pendidikan (Bandung: Alfabeta, 2004), 78. 



 

 

Allah SWT. berfirman dalam Al-Qur”an (QS. 

Shad Ayat 26): 

فَة   جَعَلۡنىكَ  اينَّّ  دُ ٞ  يىدَاو لَۡۡق ي   سَبي  بَيَۡ  فاَحۡكُمۡ  الَۡۡرۡضي  في  خَليي ۡ النَّاسي بِي
لَّكَ عَنۡ سَبييۡلي اللَّ ىي  وَلَۡ تَ تَّبيعي الۡۡوَىى فَ يُضي لُّوۡنَ  الَّذييۡنَ  اينَّ  ٞ    لي اللَّ ىي لَۡمُۡ   ۡعَنۡ  يَضي

اَ نَسُوۡا يَ وۡمَ الۡۡيسَابي  ٢٦ عَذَابٌ شَدييۡدٌٌۢ بِي  
Artinya: “Sesungguhnya kami menjadikan kamu 

khalifah (penguasa) di muka bumi, Maka 

berilah Keputusan (perkara) di antara manusia 

dengan adil dan janganlah kamu mengikuti 

hawa nafsu, Karena ia akan menyesatkan kamu 

dari jalan Allah. Sesungguhnya orang-orang 

yang sesat darin jalan Allah akan mendapat 

azab yang berat, Karena mereka melupakan 

hari perhitungan”.22 

Dari penjelasan di atas, maka dapat difahami 

bahwasannya posisi kepala sekolah akan menentukan 

arah suatu Lembaga. Kepala sekolah bisa memilih tiga 

peran besar yaitu hirarkis, transformasional dan 

fasilitatif, masing-masing memiliki keunggulan dan 

kelemahan dan ke tiga strategi itu menawarkan 

serangkaian pilihan. 

1) Pemimpin yang menggunakan peran hirarkis, 

secara historis sekolah-sekolah berjalan seperti 

birokrasi yang menekan pada otoritas dan 

akuntabilitas. Strategi hirarkis bergantung pada 

pendekatan to-down yang di dalamnya, pemimpin 

menggunakan analisis rasional untuk menentukan 

 
22 Departemen Agama, Al-Qur’an dan terjemahannya, (Jakarta : 

Departemen Agama, 2000) 20. 



 

 

cara terbaik untuk bertindak lalu menekankan 

otoritas formalnya untuk melakukan cara terbaik 

itu.  

2) Pemimpin menggunakan peran transformasinal 

berdasarkan persuasi, idealisme dan kemampuan 

intelektual yang memotivasi pegawai dengan 

seperangkat nilai, simbol dan visi bersama.  

3) Pemimpin menggunakan peran fasilitatif 

mengajak pengikutnya untuk mengerahkan 

segenap daya dan energi psikis untuk menemukan 

penyebab bersama, strategi ini memberi para guru 

kemitraan seharuhari dalam mewujudkan visi 

kedalam kehidupan, pemimpin berkerja 

dibelakang layar bukan diatas pentas.23 

Jadi peran kepala sekolah adalah cara yang 

digunakan seseorang terhadap sesuatu pekerjaan untuk 

mencapai suatu tujuan yang diharapkan, kepala 

sekolah memiliki peran untuk meningkatkan 

kreativitas guru, yang pada akhirnya berdampak pada 

kinerja organisasi sekolah. Gagasan kepala sekolah 

yang bersifat strategis menjadi hal yang krusial dalam 

meningkatkan kinerja guru. Terutama  yaitu Kepala 

madrasah sebagai pendidik memiliki tanggung jawab 

membimbing guru, memberikan teladan, serta 

 
23 Ahmad Sanusi, Pembaharuan Strategi Pendidikan fisafat, 

Manajemen, arah Pembangunan karakter Bangsa, (Bandung:Nuansa 

Cendikia, 2014), 126-127 



 

 

memastikan pembelajaran berjalan sesuai visi 

kurikulum.24 

Kepala sekolah juga dituntut untuk kreatif dan 

dapat menentukan kegiatan mana yang krusial untuk 

dilaksanakan sekarang (prioritas kegiatan yang 

diperlukan sekarang dan mampu meningkatkan 

kreativitas guru) sesuai dengan tuntutan tujuan 

pendidikan sekolah dan kebijakan pemerintah. 

Program yang dirancang harus menyentuh aspek 

afektif, kognitif, dan psikomorik, dengan tujuan agar 

peningkatan kreativitas guru akan bersifat holistik dan 

komprehensif serta koheren dengan tuntutan 

peningkatan kompetensi guru (kompetensi pedagogik, 

kompetensi kepribadian, kompetensi profesional, dan 

kompetensi sosial). Selain itu diperlukan juga 

komitmen kepala sekolah yang berorientasi pada 

pengembangan sumber daya manusia dengan selalu 

memberikan motivasi agar seluruh elemen yang 

bersangkutan di lembaga menjadi produktif, dan selalu 

mendorong semangat serta mutu guru dan siswa agar 

lebih kreatif dalam melaksanakan kurikulum 

merdeka.25 

b. Peran dan Fungsi Kepala Madrasah 

Kepala sekolah harus mampu melaksanakan 

pekerjaannya sebagai educator, manajer, 

administrator, dan supervisor (EMAS). Akan tetapi 

 
24 E. Mulyasa, Manajemen Dan Kepemimpinan Kepala Sekolah 

(Jakarta: PT Bumi aksara, 2013), 45-166. 

              25 Wahjosumidjo, Kepemimpinan Kepala Sekolah (Bandung: 

Remaja Rosdakarya, 2013), 45. 



 

 

dalam perkembangannya sesuai dengan kebutuhan 

masyarakat dan perkembangan zaman, kepala sekolah 

juga harus mampu berperan sebagai leader, innovator, 

dan motivator disekolahnya. Dengan demikian dalam 

paradigma baru manajemen pendidikan, kepala 

sekolah setidaknya harus mampu berfungsi sebagai 

educator, manajer, administrator, supervisor, leader, 

innovator dan motivator (EMASLIM). 

 

Fungsi kepemimpinan pendidikan terbagi atas:26 

1) Mengembangkan dan menyalurkan kebebasan 

berfikir dan mengeluarkan pendapat, baik secara 

perorangan maupun kelompok sebagai usaha 

mengumpulkan data atau bahan dari anggota 

kelompok dalam menetapkan kepemimpinan yang 

mampu memenuhi aspirasi di dalam kelompoknya. 

Dengan demikian keputusan akan dipandang 

sebagai sesuatu yang patut atau tepat untuk 

dilaksanakan oleh setiap anggota kelompok dalam 

rangka mencapai tujuan tertentu. 

2) Mengembangkan suasana kerjasama yang efektif 

dengan memberikan pengharapan dan pengakuan 

terhadap kemampuan orang-orang yang 

dipimpinnya, sehingga timbul kepercayaan pada 

dirinya sendiri dan kesediaan menghargai orang 

lain sesuai dengan kemampuan masing-masing. 

 

 
26 E, Mulyasa, Menjadi Kepala Sekolah Profesional, (Bandung: 

Remaja Rosdakarya, 2018),hlm, 97-98 



 

 

3) Membantu menyelesaikan masalah-masalah baik 

yang dihadapi secara perorangan maupun 

kelompok dengan memberikan petunjuk-petunjuk 

dalam mengatasinya sehingga berkembang 

kesediaan untuk memecahkannya dengan 

kemampuan sendiri. 

Adapun penjabaran dari tugas dan fungsi kepala 

madrasah adalah: 

1) Kepala madrasah Sebagai Educator (Pendidik) 

Dalam melakukan fungsinya sebagai 

educator, kepala sekolah harus memiliki strategi 

yang tepat untuk meningkatkan profesionalisme 

tenaga kependidikan di sekolahnya. Strategi 

yang dapat dilakukan yaitu memberikan nasehat 

kepada warga sekolah, menciptakan iklim 

sekolah yang kondusif, memberikan dorongan 

kepada seluruh tenaga kependidikan, serta 

melaksanakan model pembelajaran yang 

menarik, seperti mengadakan program 

akselerasi (acceleration) bagi pesrta didik yang 

cerdas di atas normal, team teaching, dan 

moving class. 

2) Kepala Madrasah Sebagai Manajer 

Hakekat manajemen adalah proses 

perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, 

kepememimpinan dan pengendalian usaha para 

anggota organisasi serta pendayagunaan seluruh 

sumber daya organisasi untuk mencapai tujuan 

yang telah ditetapkan. Dikatakan suatu proses, 

karena semua manajer dengan ketangkasan dan 



 

 

keterampilan yang dimilikinya mengusahakan 

dan mendayagunakan berbagai kegiatan yang 

saling berkaitan untuk mencapai tujuan. 

Menurut Stoner dalam buku 

Wahjosumijdo menyatakan bahwa ada delapan 

fungsi seorang manajer yang perlu dilaksanakan 

dalam suatu organisasi, yaitu bahwa: 

a) Kepala Madrasah bekerja dengan dan melalui 

orang lain 

b) Kepala Madrasah bertanggung jawab dan 

mempertanggung jawabkan 

c) Berbagai persoalan mampu dihadapi kepala 

madrasah walau dengan waktu yang terbatas 

d)  Kepala madrasah harus berfikir secara 

analistik dan konseptual 

e) Kepala madrasah sebagai juru penengah 

f) Kepala madrasah sebagai politisi. 

Dari pemaparan di atas dapat difahami 

bahwa kepala madrasah sebagai sebagai 

manajer harus dapat mengantisipasi perubahan, 

memahami dan mengatasi situasi, 

mengakomodasi dan mengadakan orientasi 

kembali. 

3) Kepala Madrasah sebagai Administrator 

Kepala msdrasah sebagai administrator 

memiliki hubungan yang sangat erat dengan 

berbagai aktivitas pengelolaan administrasi 

yang bersifat pencatatan, penyusunan dan 

pendokumenan seluruh program sekolah. 

Secara khusus, kepala sekolah harus 



 

 

mempunyai kompetensi pengelolaan 

administrasi peserta didik, administrasi 

personalia, administrasi sarana dan prasarana, 

administrasi kearsipan, dan administrasi 

keuangan. Kegiatan tersebut perlu dilakukan 

secara efektif dan efisien agar dapat menunjang 

produktivitas sekolah. 

Untuk itu, kepala sekolah harus mampu 

menjabarkan kemampuan di atas dalam tugas-

tugas operasional sebagai berikut:27 

a) Mampu mengelola kurikulum yang 

diwujudkan dengan tersusunnya data 

administrasi pembelajaran, data administrasi 

bimbingan konseling, data administrasi 

kegiatan belajar peserta didik di perpustakaan 

yang lengkap 

b) Mampu mengelola administrasi peserta didik 

harus diwujudkan dalam penyusunan 

kelengkapan data administrasi peserta didik, 

penyususan kelengkapan data administrasi 

kegiatan ekstrakurikuler, dan penyususan 

kelengkapan data administrasi hubungan 

sekolah dengan orang tua peserta didik 

c) Mampu mengelola administrasi personalia 

dalam bentuk pengembangan data 

administrasi tenaga guru, data administrasi 

tenaga kependidikan non guru, seperti 

 
27 Muwahid Shulhan, Administrasi Pendidikan ( Jakarta: PT. Bina 

Ilmu, 2004 ), 107. 



 

 

pustakawan, laporan, pegawai tata usaha, 

penjaga sekolah, dan teknisi yang lengkap.  

d) Mampu mengelola administrasi sarana dan 

prasarana harus diwujudkan dalam 

pengembangan kelengkapan data 

administrasi gedung dan ruang, 

pengembangan data administrasi meubeler, 

pengembangan kelengkapan data 

administrasi alat laboratorium, 

pengembangan kelengkapan data 

administrasi Alat Mesin Kantor (AMK), 

pengembangan kelengkapan data 

administrasi alat bengkel dan workshop serta 

pengembangan kelengkapan data 

administrasi buku atau bahan pustaka.  

e) Mampu mengelola administrasi kearsipan 

harus diwujudkan dalam pengembangan 

kelengkapan data administrasi surat masuk, 

pengembangan data administrasi surat 

keluar, pengembangan kelengkapan data 

administrasi surat keputusan dan 

pengembangan kelengkapan data 

administrasi surat edaran 

f) Mampu mengelola administrasi keuangan 

dalam bentuk pengembangan administrasi 

keuangan yang bersumber dari masyarakat 

dan orang tua peserta didik, pengembangan 

administrasi keuangan yang bersumber dari 

pemerintah yakni Uang Yang Harus 

Dipertanggung Jawabkan (UYHD), 



 

 

pengembangan administrasi keuangan rutin, 

dan Dana Bantuan Operasional (DBO), 

pengembangan proposal untuk mendapatkan 

bantuan keuangan, seperti hibah atau block 

grant, dan pengemabangan proposal untuk 

mencari berbagai kemungkinan dalam 

mendapatkan bantuan keuangan dari 

berbagai pihak yang tidak mengikat.28 

Kepala sekolah merupakan orang yang 

paling bertanggung jawab terhadap aplikasi 

prinsip-prinsip administrasi pendidikan yang 

inovatif disekolah.29 Dari penjelasan di atas 

dapat diambil pemahaman bahwa kepala 

sekolah sebagai administrator harus mampu 

mengelola semua perangkat KBM secara 

sempurna. Sebagai buktinya adalah adanya data 

administrasi yang akurat, data administrasi 

kesiswaan, ketenagaan, keuangan, sarana dan 

prasarana dan administrasi persuratan dengan 

baik sesuai dengan ketentuan yang berlaku. 

4) Kepala Madrasah Sebagai Supervisor 

Supervisi ialah suatu aktivitas pembinaan 

yang direncanakan untuk membantu para guru 

dan pegawai sekolah lainnya dalam melakukan 

pekerjaan mereka secara efektif. Pengawasan 

 
28 Muwahid Shulhan, Administrasi Pendidikan ( Jakarta: PT. Bina 

Ilmu, 2004 ), 107-108. 
29 Sudarwan Danim, Inovasi Pendidikan dalam Upaya Peningkatan 

Profesionalisme Tenaga Kependidikan (Bandung: CV Pustaka Setia 

2002),146. 



 

 

atau supervisi dalam pendidikan tidak hanya 

berfungsi sebagai kontrol atau melihat 

terlaksananya seluruh program kegiatan sesuai 

rencana atau program yang telah digariskan, 

tetapi lebih dari itu. Supervisi mencakup 

penentuan kondisi atau syarat personel maupu 

material yang diperlukan untuk terciptanya 

situasi belajar mengajar yang efektif dan usaha 

menenuhi syarat-syarat itu.30 

Dalam buku pedoman Administrasi dan 

Supervisi pendidikan, supervisi diartikan 

sebagai pembinaan terhadap seluruh staf 

sekolah agar kemampuan untuk 

mengembangkan situasi belajar mengajar 

meningkat dan lebih baik. 

Beberapa langkah yang perlu dikerjakan 

supervisor antara lain:31 

a) Membimbing guru agar dapat memilih 

metode mengajar yang tepat. 

b) Mengarahkan dan membimbing guru dalam 

pemilihan materi ajar yang relevan dengan 

perkembangan anak dan tuntutan kehidupan 

masyarakat. 

c) Mengadakan kunjungan kelas yang teratur, 

untuk observasi pada saat guru mengajar dan 

selanjutnya didiskusikan dengan guru. 

 
30 M. Ngalim Purwanto, Administrasi dan Supervisi Pendidikan 

(Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2006), 76 
31 Suharsini Arikunto, Organisai dan Administrasi Pendidikan 

Teknologi dan Kejurua, 154 



 

 

d) Pada awal tahun pelajaran baru, 

mengarahkan penyusunan silabus sesuai 

kurikulum yang berlaku. 

e) Menyelenggarakan rapat rutin untuk 

membawa kurikulum pelaksanaanya di 

sekolah. 

f) Setiap akhir pelajaran menyelenggarakan 

penilaian bersama terhadap program sekolah. 

Selanjutnya sebagai implikasi tugas 

supervisor tersebut beberapa hal yang perlu 

dilakukan kepala sekolah adalah: 

a) Mengetahui keadaan / kondisi guru dalam 

latar belakang kehidupan lingkungan dan 

sosial ekonominya. 

b) Merangsang semangat kerja guru dengan 

berbagai cara.  

c) Mengusahakan tersedianya fasilitas yang 

diperlukan umtuk mengembangkan 

kemampuan guru. 

d) Meningkatkan partisipasi guru dalam 

kehidupan sekolah. 

e) Membina rasa kekeluargaan di lingkungan 

sekolah antar kepala sekolah, guru, dan 

pegawai.32 

f) Mempererat hubungan sekolah dengan 

masyarakat, khususnya Guru dan orangtua 

peserta didik. 

 
32 Sulistyorini, Manajemen Pendidikan Islam (Yogyakarta: Teras, 

2009), 185-186 



 

 

Secara prinsip, setiap tenaga 

kependidikan (guru) dalam melaksanakan 

tugasnya harus disupervisi secara periodik. Jika 

jumlah guru cukup banyak, maka kepala 

sekolah dapat meminta bantuan wakilnya atau 

guru senior untuk membantu melaksanakan 

supervisi. Keberhasilan kepala sekolah sebagai 

supervisor antara lain dapat ditunjukkan oleh 

meningkatnya kesadaran tenaga kependidikan 

(guru) untuk meningkatkan kinerjanya dan 

menigkatkannya keterampilan tenaga 

kependidikan (guru) dalam melaksankan 

tugasnya. 

5) Kepala Madrasah sebagai Leader 

Kepala madrasah sebagai leader harus 

mampu memberikan petunjuk dan pengawasan, 

meningkatkan kemauan tenaga kependidikan, 

membuka komunikasi dua arah, dan 

mendelegasikan tugas.  

6) Kepala Madrasah sebagai Innovator 

Sebagai innovator, kepala madrasah 

harus memiliki strategi yang tepat untuk 

menjalin hubungan yang harmonis dengan 

lingkungan, mencari gagasan baru, 

mengintegrasikan setiap kegiatan, memberikan 

teladan kepada seluruh tenaga kependidikan di 

sekolah, dan mengembangkan model-model 

pembelajaran yang inovatif. 

 



 

 

Jadi sesuai dengan pemaparan di atas, 

dapat difahami bahwa dalam melaksanakan 

serta menjalankan peran dan fungsinya sebagai 

innovator, kepala sekolah harus mampu 

mencari, menemukan dan melaksanakan 

berbagai pembaharuan di sekolah. 

7) Kepala Madrasah Sebagai Motivator 

Sebagai motivator, kepala sekolah harus 

memiliki strategi yang tepat untuk memberikan 

motivasi kepada para tenaga kependidikan 

dalam melakukan berbagai tugas dan fungsinya.  

Adapun tugas dan peran kepala 

madrasah sebagai motivator adalah: 

a) Pengaturan Lingkungan Fisik 

Lingkungan yang kondusif akan 

menumbuhkan motivasi tenaga kependidikan 

dalam melaksanakan tugasnya. Oleh karena 

itu kepala sekolah harus mampu 

membangkitkan motivasi tenaga 

kependidikan agar dapat melaksanakan tugas 

secara optimal. Pengaturan fisik tersebut 

antara lain mencakup ruang kerja yang 

kondusif, ruang belajar, ruang perpustakaan, 

ruang laboratorium, bengkel, serta mengatur 

lingkungan sekolah yang nyaman dan 

menyenangkan. 

b) Pengaturan Suasana Kerja 

Suasana kerja yang tenang dan 

menyenangkan juga akan membangkitkan 

kinerja para tenaga kependidikan. Untuk itu 



 

 

kepala sekolah harus mampu menciptakan 

hubungan kerja yang harmonis dengan para 

tenaga kependidikan, serta menciptakan 

lingkungan sekolah yang aman dan 

menyenangkan 

c) Disiplin 

Disiplin dimaksudkan bahwa dalam 

meningkatkan profesionalisme tenaga 

kependidikan di sekolah, kepala madrasah 

harus berusaha menanamkan disiplin kepada 

semua bawahannya. Melalui disiplin ini 

diharapkan dapat tercapai tujuan secara 

efektif dan efisien, serta dapat meningkatkan 

produktifitas sekolah.  

d) Dorongan  

Keberhasilan suatu organisasi atau 

lembaga dipengaruhi oleh berbagai faktor, 

baik faktor yang datang dari dalam maupun 

yang datang dari lingkungan.  

Di antara faktor di atas, faktor 

motivasi menjadi faktor yang cukup penting 

dan bisa menjadi penggerak faktor lainnya ke 

arah kinerja yang efektif. Motivasi juga 

sering disamakan dengan mesin dan kemudi 

mobil, yang berfungsi sebagai penggerak dan 

pengarah. 

e) Penghargaan 

Penghargaan (rewards) ini sangat 

penting untuk meningkatkan profesionalisme 

tenaga kependidikan dan untuk mengurangi 



 

 

kegiatan yang kurang produktif. Melalui 

penghargaan ini para tenaga kependidikan 

dapat dirangsang untuk meningkatkan 

profesionalisme kerjanya secara positif dan 

produktif. Pemberian reward bisa 

dihubungkan dengan prestasi tenaga 

kependidikan yang diinformasikan secara 

terbuka, sehingga semuanya memiliki 

kesempatan untuk meraihnya. Kepala 

madrasah harus berusaha menggunakan 

penghargaan ini secara tepat, efektif dan 

efisien untuk menghindari dampak negatif 

yang bisa ditimbulkannya.  

Dari penjelasan di atas dapat 

disimpulkan bahwa sebagai motivator, kepala 

sekolah harus memiliki strategi motivasi yang 

tepat untuk seluruh tenaga kependidikan dalam 

melakukan berbagai tugas dan fungsinya. 

 

2. Pelaksanaan Pembelajaran 

a. Pengertian Pembelajaran 

Kata pembelajaran mengandung arti “proses 

membuat orang melakukan proses belajar sesuai 

dengan rancangan”. Pembelajaran yang didefinisikan 

menurut Udin S Winataputra dalam Ngalimun 

merupakan sarana untuk memungkinkan terjadinya 

proses belajar dalam arti perubahan perilaku individu 



 

 

melalui proses mengalami sesuatu yang diciptakan 

dalam rancangan proses pembelajaran.33 

Pembelajaran menurut Zayadi yang dikutip oleh 

Heri Gunawan kata pembelajaran merupakan terjemah 

dari bahasa Inggris, instruction yang bermakna upaya 

untuk membelajarkan seseorang atau kelompok orang, 

melalui berbagai upaya (effort) dan berbagai strategi, 

metode dan pendekatan ke arah pencapaian tujuan 

yang telah ditetapkan.34 Pembelajaran merupakan 

suatu konsep dari dua dimensi kegiatan (belajar dan 

mengajar) yang harus direncanakan dan harus 

diaktualisasikan, serta diarahkan pada pencapaian 

tujuan atau penguasaan sejumlah kompetensi dan 

indikatornya sebagai gambaran hasil belajar.35 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat 

disimpulkan bahwa pelaksanaan pembelajaran adalah 

kegiatan/ proses belajar mengajar antara guru dan 

murid dalam situasi lingkungan pendidikan dengan 

didukung oleh berbagai komponen pembelajaran 

untuk mewujudkan tercapainya tujuan pembelajaran 

yang telah ditetapkan. Proses pembelajaran merupakan 

kegiatan paling pokok dalam keseluruhan proses 

pendidikan, sebab berhasil tidaknya pendidikan 

bergantung bagaimana proses belajar yang terjadi pada 

 
33 Ngalimun, Strategi dan Model Pembelajaran (Yogyakarta,: 

Aswaja Pressindo, 2016). 29 
34 Heri Gunawan, Kurikulum dan Pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam, (Bandung: Alfabeta, 2012). 108 
35 Abdul Majid, Strategi Pembelajaran, (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2013),5. 



 

 

seseorang setelah berakhirnya melakukan aktifitas 

belajar. 

b. Komponen-komponen Pembelajaran 

Berlangsungnya proses pembelajaran tidak 

lepas dari komponen-komponen yang ada di 

adalamnya. Masing-masing komponen saling 

berhubungan dan saling berpengaruh dalam setiap 

kegiatan proses belajar mengajar yang meliputi 

komponen tujuan pembelajaran, materi, guru, peserta 

didik, metode, media, lingkungan, dan evaluasi. Yang 

akan digunakan dalam penelitian ini adalah komponen 

pembelajaran menurut pendapat Suryosubroto. 

Komponen-komponen pembelajaran tersebut dapat 

diuraikan sebagai berikut. 

1) Tujuan Pembelajaran 

Tujuan adalah komponen yang dapat 

mempengaruhi komponen pembelajaran lainnya 

seperti bahan pelajaran, kegiatan belajar mengajar, 

pemilihan metode, alat, sumber, dan alat evaluasi. 

Semua komponen itu harus bersesuian dan 

didayagunakan untuk mencapai tujuan seefektif dan 

seefesien mungkin. Bila salah satu komponen tidak 

sesuai tujuan, maka pelaksanaan kegiatan belajar 

mengajar tidak dapat mencapai tujuan yang telah 

ditetapkan.36 

Tujuan pembelajaran merupakan perangkat 

kegiatan belajar mengajar yang direncanakan untuk 

mencapai tujuan yang disebut tujuan instraksional. 

 
36 Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, Strategi Belajar-

Mengajar, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2002), 49 



 

 

Tujuan instraksional adalah rumusan secara 

terperinci tentang apa saja yang harus dikuasai oleh 

siswa sesudah mengakhiri kegiatan instraksional 

yang bersangkutan dengan keberhasilan.37 

Tujuan pembelajaran harus memenuhi 

kriteria sebagai berikut:38 

a) Tujuan itu bertitik tolak dari perubahan tingkah 

laku siswa. Artinya, bahwa dalam tujuan itu 

hendaknya terkandung dengan jelas tingkah laku 

apa atau aspek kelakuan apa yang diharapkan 

berubah setelah pengajaran berlangsung. 

b) Tujuan harus dirumuskan sekhusus mungkin. 

Artinya, bahwa tujuan itu harus diperinci 

sedemikian rupa agar lebih jelas apa yang hendak 

dicapai dan lebih mudah untuk mencapainya. 

2) Materi 

Materi pelajaran adalah isi dari materi 

pelajaran yang diberikan kepada siswa sesuai 

dengan kurikulum yang digunakan. Secara umum 

sifat bahan pelajaran dapat dibedakan menjadi 

beberapa kategori, yaitu: fakta, konsep, prinsip, dan 

ketrampilan. Menurut Nana Sudjana hal-hal yang 

diperhatikan dalam menetapkan materi pelajaran 

sebagai berikut: 

 

 

 
37 B. Suryosubroto, Proses Belajar Mengajar di Sekolah, (Jakarta: 

Rieneka Cipta, 1997), 146 
38 Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar, (Jakarta: Bumi 

Aksara, 2010), 90 



 

 

a) Bahan harus sesuai dengan menunjang 

tercapainya tujuan.  

b) Bahan yang ditulis dalam perencanaan 

pengajaran terbatas pada konsep/garis besar 

bahan, tidak perlu dirinci. 

c) Menetapkan bahan pengajaran harus serasi 

dengan urutan tujuan. 

d) Urutan bahan pengajaran hendaknya 

memperhatikan kesinambungan (kontinuitas). 

e) Bahan disusun dari yang sederhana menuju 

yang kompleks, dari yang mudah menjadi yang 

sulit, dari yang konkret menuju yang abstrak, 

sehingga siswa mudah memahaminya.  

Guru harus mengadakan pilihan terhadap 

materi pelajaran yang tersedia atau dapat 

disediakan, untuk dapat mengadakan pilihan yang 

tepat, dibutuhkan sejumlah karakteristik, 

berdasarkan karakteristik itu dapat dipilih materi 

pelajaran yang sesuai. Adapun karakteristik itu 

adalah : 

a) Bersifat hal-hal yang dapat diamati (fakta).  

b) Bermuatan nilai-nilai atau norma  

c) Berupa konsep  

d) Problematis  

e) Berupa ingatan atau hapalan  

f) Bermuatan keterampilan 

3) Guru 

Menurut Undang-Undang RI No 14 Tahun 

2005 tentang Guru dan Dosen dikemukakan bahwa 

guru adalah pendidik profesional dengan tugas 



 

 

utama mendidik, mengajar, membimbing, 

mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi 

peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur 

pendidikan formal, pendidikan dasar, dan 

pendidikan menengah.39  

Guru adalah tenaga pendidik yang 

memberikan sejumlah ilmu pengetahuan kepada 

anak didik di tempat belajar. Dengan demikian di 

dalam proses belajar mengajar terdapat interaksi 

sosial antara guru dengan siswa, dimana keduanya 

aktif dan saling berinteraksi. Proses pembelajaran 

dapat memberikan hasil seperti yang diinginkan 

maka baik guru mupun siswa harus memiliki 

kesiapan sikap, kemauan, dan ketrampilan yang 

memdukung proses pembelajaran tadi. 40  Hal ini 

berarti tugas guru dituntut untuk dapat menciptakan 

situasi dan kondisi agar siswa atau peserta didik 

selalu dalam keadaan siap belajar dan termotivasi 

untuk belajar.  

Dalam interaksi belajar mengajar, seorang 

guru memegang peranan yang menentukan, karena 

bagaimanapun keadaan tertentu pendidikan, alat 

apapun yang digunakan, dan bagaimana latar 

belakang keadaan anak didik, pada akhirnya 

tergantung pada guru dalam memanfaatkan semua 

komponen belajar yang ada. Karena itu, guru dalam 

 
39 Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005, Sistem Pendidikan 

Nasional, Pasal 1, Ayat 1 
40 Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional, (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 1992), 60 



 

 

mengajar membutuhkan sejumlah pengetahuan, 

metode, dan kecakapan dasar lainnya yang perlu 

untuk melaksanakan tugasnya, sehingga dapat 

melaksanakan peranannya, yaitu:41 

a) Sebagai pengajar, yang memberikan pengajaran 

di dalam sekolah (kelas), menyampaikan 

pelajaran agar murid memahami dengan baik 

semua pengetahuan yang telah disampaikan. 

b) Sebagai pembimbing, yang membantu siswa 

dalam mengatasi kesulitan siswa dalam proses 

pembelajaran. 

c) Sebagai pemimpin, yang mengadakan supervisi 

atas kegiatan belajar murid, membuat rencana 

pengajaran, mengadakan manajemen belajar, 

melakukan manajemen kelas, mengatur disiplin 

kelas secara demokratis.  

d) Sebagai ilmuan, yang berkewajiban 

menyampaikan pengetahuan yang dimilikinya 

kepada siswa, dan berkewajiban 

mengembangkan pengetahuan dan terus 

menerus memupuk pengetahuan yang telah 

dimilikinya.  

e) Sebagai pribadi, yang harus memiliki sifat-sifat 

yang disenangi siswanya, orang tua, dan 

masyarakat.  

f) Sebagai penghubung, yang menghubungkan 

sekolah dengan masyarakat 

g) Sebagai pembaharu, yang turut menyebar 

 
41 Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar, (Jakarta: Bumi 

Aksara,2011), 124-126 



 

 

luaskan usahausaha pembaharuan kepada 

masyarakat  

h) Sebagai pembangunan, yang turut serta 

memperbaiki masyarakat dengan jalan 

memecahkan masalah-masalah yang dihadapi 

oleh masyarakat dengan turut melakukan 

kegiatan-kegiatan pembangunan yang sedang 

dilaksanakan oleh masyarakat tersebut. 

4) Peserta Didik 

Dalam masyarakat, ada beberapa istilah 

yang digunakan untuk menyebut peserta didik, 

seperti siswa, murid, dan pelajar.42 Peserta didik 

merupakan salah satu komponen dalam 

pembelajaran, disamping faktor guru, tujuan, dan 

metode pembelajaran. Sebagai salah satu 

komponen maka dapat dikatakan bahwa peserta 

didik adalah komponen yang terpenting di antara 

komponen lainnya. Pada dasarnya “ia” adalah 

unsur penentu dalam proses belajar mengajar. 

Tanpa adanya peserta didik, sesungguhnya tidak 

akan terjadi proses pembelajaran. Peserta didik 

adalah pribadi yang memiliki ciri khas dan 

otonomi yang ingin mengembangkan diri 

(mendidik diri) secara terus menerus guna 

memecahkan masalah-masalah hidup yang 

dijumpai sepanjang hidupnya.43 

 
42 Moh. Haitami Salim dan Syamsul Kurniawan, Studi Ilmu 

Pendidikan Islam, (Yogyakarta:  Ar-Ruzz Media, 2016), 165 
43 Umar Tirtaraharja, Pengantar Pendidikan, (Jakarta Direktorat 

Jendral Pendidikan Tinggi Dediknas RI), 25 



 

 

Belajar mengajar pada dasarnya adalah 

interaksi atau hubungan timbal balik antara guru 

dengan peserta didik di dalam situasi pendidikan. 

Dalam interaksi ini tentu ada unsur memberi dan 

menerima baik guru maupun bagi siswa. Oleh 

karena itu, disamping guru dituntut dalam 

kesabaran, keuletan, sikap terbuka dan kemampuan 

dalam situasi belajar mengajar yang aktif, siswa 

atau peserta didik dituntut akan adanya semangat 

untuk belajar. 

5) Metode Pembelajaran 

Metode pembelajaran adalah suatu cara 

atau jalan yang ditempuh yang sesuai dan serasi 

untuk menyajikan suatu hal sehingga akan tercapai 

suatu tujuan pembelajaran yang efektif dan efisien 

sesuai yang diharapkan.44
 Proses pembelajaran tidak 

akan berhasil apabila tidak ditunjang oleh metode 

dan alat pembelajaran yang baik. Penggunaan 

metode yang tidak sesuai, akan menjadi kendala 

dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 

Efektifitas penggunaan metode terjadi apabila ada 

kesesuaian antara metode dengan semua komponen 

pembelajaran yang telah diprogramkan dalam 

satuan pelajaran. 

6) Media Pembelajaran 

Media artinya perantara atau pengantar. 

Dalam arti luas, media pembelajaran adalah 

kegiatan yang dapat menciptakan suatu kondisi, 

 
44 Ismail SM, Strategi Pembelajaran Agama Islam Berbasis 

PAIKEM, (Semarang: Rasail Media Group, 2008), 8 



 

 

sehingga memungkinkan peserta didik dapat 

memperoleh pengetahuan, keterampilan, dan sikap 

yang baru. Metode dan media merupakan unsur 

yang tidak bisa dilepaskan dari unsur lainnya yang 

berfungsi sebagai cara/ teknik untuk mengantarkan 

bahan pelajaran agar sampai pada tujuan media 

pendidikan dapat dikelompokkan menjadi 4, yaitu : 

a) Media audio adalah media yang hanya 

mengandalkan kemampuan suara saja, seperti 

radio, cassette recorder, piringan hitam. 

b) Media visual adalah media yang hanya 

mengandalkan indra penglihatan. Media visual 

ini ada yang menampilkan  gambar diam seperti 

film strip (film rangkai), slide (film bingkai) 

foto, gambar atau lukisan, cetakan. Ada pula 

media visual yang menampilkan gambar atau 

simbol yang bergerak seperti film bisu, film 

kartun. 

c) Media audiovisual adalah media yang 

mempunyai unsur suara dan unsur gambar. Jenis 

media ini mempunyai kemampuan yang lebih 

baik, karena meliputi kedua jenis media, yakni 

media audio dan media visual. 

7) Lingkungan/situasi 

lingkungan adalah sesuatu yang ada di alam 

sekitar yang memiliki makna dan atau pengaruh 

tertentu kepada individu. lingkungan merupakan 

salah satu faktor pendidikan yang ikut serta 

menentukan corak pendidikan yang tidak sedikit 

pengaruhnya terhadap peserta didik. Lingkungan 



 

 

pembelajaran sangat dibutuhkan dalam proses 

belajar mengajar sebab lingkungan pembelajaran 

tersebut berfungsi menunjang terjadinya proses 

belajar mengajar secara aman, nyaman, tertib, dan 

berkelanjutan. Dengan suasana seperti itu, proses 

pembelajaran dapat diselenggarakan menuju 

tercapainya tujuan pembelajaran yang diharapkan. 

Selanjutnya Nana Syaodih Sukmadinata, membagi 

lingkungan sekolah menjadi tiga bagian, yaitu:45 

a) Lingkungan fisik sekolah seperti lingkungan 

kampus, sarana dan   prasarana belajar, sumber-

sumber belajar, media belajar. 

b) Lingkungan sosial yang menyangkut hubungan 

siswa dengan teman-temannya, guru-gurunya 

serta staf sekolah yang lain. 

c) Lingkungan akademis yaitu suasana sekolah dan 

pelaksanaan kegiatan belajar mengajar, berbagai 

kegiatan kokurikuler dan sebagainya. 

Lingkungan fisik sekolah sangat berpengaruh 

terhadap aktivitas belajar siswa, tersedianya 

sarana, prasarana, sumbersumber belajar dan 

fasilitas fisik sekolah lainnya dalam jenis jumlah 

dan kualitas yang memadai, akan sangat 

mendukung berlangsungnya proses 

pembelajaran siswa yang efektif. Kekurangan 

sarana, prasarana dan fasilitas fisik lainnya, akan 

menghambat proses pembelajaran siswa 

disekolah. Lingkungan sosial sekolah juga sangat 

 
45 Nana Syaodih Sukmadinah, Landasan Psikologi Proses 

Pendidikan, (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2007), 164 



 

 

berpengaruh terhadap aktivitas belajar siswa, 

lingkungan sosial sekolah menyangkut hubungan 

siswa dengan teman-temannya, gurugurunya, 

dan staf sekolah yang lain. Hubungan antar orang 

orang yang terlibat itu memiliki karakteristik 

pribadi dan corak pergaulan yang akan 

memberikan pengaruh terhadap peserta didik. 

Begitu juga dengan lingkungan akademis seperti 

suasana sekolah yang tenang, asri, dan kondusif 

kemudian pelaksanaan kegiatan belajar mengajar 

yang menyenangkan dan berbagai kegiatan 

kokurikuler lainnya akan sangat mendorong 

semangat belajar siswa. 

8) Evaluasi Pembelajaran 

Menurut Percival yang dikutip oleh 

Oemar Hamalik evaluasi/ penilaian adalah 

serangkaian kegiatan yang dirancang untuk 

mengukur keefektifan sistem mengajar/belajar 

sebagai suatu keseluruhan. Evaluasi dalam arti 

melaksanakan penilaian terhadap suatu kegiatan 

pembelajaran dengan tujuan untuk mendapatkan 

informasi yang akurat mengenai tingkat pencapaian 

tujuan pembelajaran oleh siswa. Evaluasi hasil 

belajar adalah keseluruhan kegiatan pengukuran 

(pengumpulan data dan informasi), pengolahan, 

penafsiran, dan pertimbangan untuk membuat 

keputusan tentang tingkat belajar yang dicapai oleh 

siswa setelah melakukan kegiatan belajar dalam 

upaya pencapaian tujuan pembelajaran yang telah 

ditetapkan. Evaluasi bertujuan untuk mengetahui 



 

 

sejauh mana keberhasilan sebuah proses belajar 

mengajar dan untuk memperbaiki kekurangan yang 

ada supaya hasil selanjutnya menjadi lebih baik. 

Menurut uraian di atas evaluasi yang dimaksud 

adalah alat yang digunakan untuk mengetahui 

seberapa jauh siswa menguasai pelajaran yang telah 

diajarkan dan sebagai suatu keputusan tentang 

tingkat belajar yang dicapai oleh siswa setelah 

melakukan kegiatan belajar dalam upaya 

pencapaian tujuan pembelajaran yang telah 

ditentukan dalam satuan pelajaran. 

3. Kurikulum Merdeka 

a. Pengertian Kurikulum Merdeka 

Kurikulum pada hakekatnya merupakan suatu 

rencana yang menjadi pedoman dalam 

menyelenggarakan proses pendidikan. Apa yang 

dituangkan dalam rencana banyak dipengaruhi oleh 

perencanaanperencanaan kependidikan. Adapun 

pandangan tentang Eksistensi pendidikan diwarnai 

dengan filosofi pendidikan yang dianut perencana. 

Perlu diperhatikan bahwa setiap manusia atau individu, 

dan ilmuwan pendidikan, masing-masing memiliki 

sudut pandang perspektif sendiri tentang makna 

kurikulum. Para ahli berpendapat bahwa sudut pandang 

kurikulum dapat dilihat dari dua sisi, yaitu dari sisi 

tradisional dan dari sisi modern.46 

 
46 Alhamuddin, Politok Kebijakan Pengembangan Kurikulum di 

Indonesia Sejak Zaman Kemerdekaan Hingga Reformasi (1947-2013), 

(Jakarta: Prenadamedia Grup, 2019), 1.   



 

 

Merdeka belajar adalah suatu kebijakan yang 

dicetuskan oleh Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 

yakni Nadhim Makarim. Ia mengungkapkan 

bahwasannya merdeka belajar adalah suatu tujuan 

memberikan ruang dalam pengembangan potensi pada 

diri pesertadidik dengan kebebasan berfikir, kebebasan 

otonomi yang diberikan kepada elemen pendidikan.47 

Kurikulum Merdeka merupakan kurikulum 

dengan pembelajaran intrakurikuler yang beragam, 

dimana materi mata pelajaran akan dioptimalkan agar 

siswa memiliki waktu yang cukup untuk mendalami 

konsep dan memperkuat kompetensi. Guru memiliki 

keleluasaan untuk memilih berbagai perangkat 

pengajaran agar pembelajaran dapat disesuaikan 

dengan kebutuhan dan minat belajar siswa. Kurikulum 

merdeka merupakan salah satu bagian dari upaya 

pemulihan pembelajaran, dimana sebelumnya 

kurikulum merdeka disebut sebagai kurikulum 

prototipe yang kemudian dikembangkan sebagai 

kerangka kurikulum yang lebih fleksibel, dengan tetap 

fokus pada materi esensial dan pengembangan karakter 

serta kompetensi siswa. Karakteristik utama kurikulum 

ini yang mendukung pemulihan pembelajaran adalah:48 

1) Pembelajaran berbasis projek untuk soft skill dan 

pengembangan karakter sesuai profil pelajar 

Pancasila  

 
47 Nofri Hendri, Merdeka Belajar : Antara Retorika Dan Aplikasi, 

(E-Tech Jurnal : 2020), Vol.8 No.1, 2.   
48 https://kurikulum.kemdikbud.go.id/kurikulum-merdeka/  Diakses 

25 januari 2025, Jam 08:00. 



 

 

2) Fokus pada materi esensial sehingga ada waktu 

yang cukup untuk mempelajari kompetensi dasar 

secara mendalam seperti literasi dan numerasi.  

3) Fleksibilitas bagi guru untuk melaksanakan 

pembelajaran yang berdiferensiasi sesuai dengan 

kemampuan siswa dan melakukan penyesuaian 

dengan konteks dan muatan lokal.  

Berdasarkan teori diatas peneliti menyimpulkan 

bahwa Simpulan dari teks yang diberikan adalah bahwa 

kurikulum pada dasarnya adalah rencana yang 

mengatur proses pendidikan dandipengaruhi oleh 

perencanaan kependidikan. Sudut pandang kurikulum 

dapat dilihat dari sisi tradisional dan sisi modern. 

Merdeka Belajar adalah kebijakan yang diperkenalkan 

oleh Menteri Pendidikan dan Kebudayaan, Nadhim 

Makarim, dengan tujuan memberikan ruang bagi 

pengembangan potensi peserta didik melalui kebebasan 

berpikir dan otonomi dalam pendidikan. Kurikulum 

Merdeka merupakan bagian dari upaya pemulihan 

pembelajaran, dengan pembelajaran intrakurikuler 

yang beragam, fokus pada materi esensial, fleksibilitas 

bagi guru, dan penekanan pada pengembangan karakter 

dan kompetensi siswa. Karakteristik utama kurikulum 

Merdeka adalah pembelajaran berbasis projek, fokus 

pada materi esensial, dan fleksibilitas bagi guru. 

b. Tujuan Kurikulum Merdeka  

Berbagai kajian nasional dan internasional 

menunjukkan bahwa Indonesia telah mengalami krisis 

pembelajaran sejak lama. Studi-studi tersebut 

menunjukkan bahwa banyak anak Indonesia yang tidak 



 

 

mampu memahami bacaan sederhana atau konsep 

dasarmatematika. Temuan ini juga menunjukkan 

kesenjangan pendidikan yang tajam antara daerah dan 

kelompok sosial di Indonesia.49 

Untuk mengatasi krisis dan berbagai tantangan 

tersebut, diperlukan perubahan yang sistemik, salah 

satunya melalui kurikulum. Kurikulum menentukan 

materi yang diajarkan di kelas. Kurikulum juga 

mempengaruhi kecepatan dan metode pengajaran yang 

digunakan guru untuk memenuhi kebutuhan siswa. 

Untuk itu, Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan 

mengembangkan kurikulum merdeka sebagai bagian 

penting dari upaya pemulihan pembelajaran dari krisis 

yang kita alami sejak lama.50 

Dalam tujuannya sebagai upaya pemulihan 

pembelajaran, kurikulum merdeka juga memberikan 

keleluasaan kepada guru untuk memilih dan 

menyesuaikan perangkat pembelajaran yang sesuai 

dengan pembelajaran yang dibutuhkan suatu lembaga 

pendidikan, sehingga peserta didik dapat mendalami 

konsep dan menguatkan kompetensi dengan baik sesuai 

dengan kebutuhan dan minat belajarnya. Anak-anak. 

Terdapat kesenjangan pendidikan yang signifikan 

antara daerah dan kelompok sosial. Pandemi Covid-19 

memperparah situasi ini. Untuk mengatasi krisis 

 
49 Direktorat PAUD, Dikdas dan Dikmen, Buku Saku Tanya Jawab 

Kurikulum Merdeka, (Jakarta : Sekretariat Jenderal Kemendikbudristek, 

2021), 10.   
50 Direktorat PAUD, Dikdas dan Dikmen, Buku Saku Tanya Jawab 

Kurikulum Merdeka, 11. 



 

 

tersebut, diperlukan perubahan sistemik, salah satunya 

melalui kurikulum. Kurikulum Merdeka 

dikembangkan sebagai bagian penting dari upaya 

pemulihan pembelajaran. Kurikulum ini memberikan 

keleluasaan kepada guru untuk memilih dan 

menyesuaikan perangkat pembelajaran sesuai 

kebutuhan dan minat siswa, dengan tujuan mendalami 

konsep dan menguatkan kompetensi mereka. 

c. Karakteristik Kurikulum Merdeka  

Kurikulum Merdeka yang sebelumnya dikenal 

dengan Kurikulum prototipe telah diterapkan di 2.500 

satuan pendidikan pelaksana Program Sekolah 

Penggerak. Melihat dari pengalaman sebelumnya yakni 

Program Sekolah Penggerak, Mendikbud menyatakan 

bahwa ada beberapa karakteristik dari Kurikulum 

Merdeka ini, antara lain yaitu:51 

1) Pembelajaran berbasis projek melalui Projek 

Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5)  

Dalam pembelajaran berbasis projek 

kegiatan belajar lebih relevan dan interaktif, hal ini 

dikarenakan pembelajaran dilakukan melalui 

berbagai kegiatan projek yang dapat memberikan 

kesempatan lebih luas kepada siswa untuk 

secaraaktif menggali isu-isu aktual untuk 

mendukung pengembangan karakter dan 

kompetensi Profil Siswa Pancasila. “Berbagai 

keterampilan tersebut dibutuhkan siswa ketika masa 

pendidikannya berakhir, dimana mereka harus 

 
51 https://pskp.kemdikbud.go.id/berita/detail/313037/kurikulum-

merdeka-dengan berbagai keunggulan.  Diakses 23 Januari 2025, jam 10:00 

https://pskp.kemdikbud.go.id/berita/detail/313037/kurikulum-merdeka-dengan
https://pskp.kemdikbud.go.id/berita/detail/313037/kurikulum-merdeka-dengan


 

 

mampu bekerja dalam kelompok, menghasilkan 

karya, berkolaborasi, berpikir kreatif, dan 

mengembangkan karakternya secara interaktif,” 

ujar Mendikbud.  

2) Fokus pada materi esensial sehingga memiliki 

waktu cukup untuk mendalami kompetensi dasar 

(literasi dan numerasi)  

Dengan kurikulum merdeka pembelajaran 

menjadi lebih sederhana dan lebih dalam yaitu 

memfokuskan pada materi esensial dan 

mengembangkan kompetensi siswa secara bertahap. 

Sehingga dalam pelaksanaannya proses 

pembelajaran kurikulum merdeka menjadi 

bermakna, tidak terburu-buru, dan menyenangkan. 

Standar pencapaiannya juga jauh lebih sederhana, 

dan memberikan waktu bagi guru untuk 

mengajarkan konsep secara mendalam. 52 

3) Fleksibilitas dalam pembelajaran yang 

terdiferensiasi dengan menyesuaikan kemampuan 

siswa, serta konteks dan muatan lokal.  

Dengan kurikulum tersebut pembelajaran 

menjadi lebih merdeka, karena memberikan 

berbagai kebebasan kepada siswa, guru dan sekolah. 

Untuk siswa, tidak ada program peminatan ditingkat 

SMA, sehingga siswa dapat memilih mata pelajaran 

sesuai dengan minat, bakat, dan cita-citanya. Jadi, 

siswa tidak terpisahpisah berdasarkan jurusan IPA 

 
52https://pskp.kemdikbud.go.id/berita/detail/313037/kurikulum-

merdeka-dengan berbagai keunggulan.  Diakses 23 Januari 2025, jam 10:00 
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atau IPS. Bagi guru diberikan kebebasan untuk 

mengajar sesuai dengan tahapan pencapaian dan 

perkembangan siswa. Selama ini guru dipaksa 

untuk terus mengejar capaian materi, tanpa 

memikirkan siswa yang ketinggalan materi. 

Sedangkan sekolah diberikan kewenangan untuk 

mengembangkan dan mengelola kurikulum dan 

pembelajaran sesuai dengan karakteristik satuan 

pendidikan, siswa, dan sekolah masing-masing.  

Berdasarkan teori diatas dapat disimpulkan 

bahwa karakteristik dari Kurikulum Merdeka 

meliputi pembelajaran berbasis projek melalui 

Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5), 

fokus pada materi esensial untuk mendalami 

kompetensi dasar (literasi dan numerasi), dan 

fleksibilitas dalam pembelajaran yang 

terdiferensiasi sesuai dengan kemampuan siswa, 

serta konteks dan muatan lokal. Kurikulum 

Merdeka memberikan kebebasan kepada siswa, 

guru, dan sekolah dalam memilih mata pelajaran, 

mengajar sesuai perkembangan siswa, dan 

mengembangkan kurikulum sesuai karakteristik 

satuan pendidikan masing-masing. 

B. Kajian Penelitian Terdahulu 

Untuk memperkuat penelitian ini nantinya, peneliti 

akan melengkapi melengkapinya dengan kajian terdahulu 

yang relevan guna menguatkan keorisinalitas penelitian ini 

serta kajian teoritis yang menjadi landasan dasar dalam 

menganalisis hasilnya. Berikut merupakan sejumlah hasil 



 

 

penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian penulis. 

Diantaranya yaitu: 

1. Pertama, Artikel jurnal oleh Siti Khotimah dkk yang 

berjudul “Peran Kepala Sekolah Dalam Implementasi 

Kurikulum Merdeka Belajar”. Penelitian ini membahas 

peran kepala sekolah dalam implementasi kurikulum 

merdeka belajar yang mengacu pada fungsi kepala sekolah 

sebagai educator, manajer, administrator, inovator, 

motivator, leader dan supervisor. Hasil dari penelitian ini 

menunjukkan bahwa Peran Kepala SMP Negeri 2 Tangen 

dalam implementasi kurikulum merdeka belajar tergolong 

sangat aktif. Pada peran sebagai educator, kepala sekolah 

memberikan bimbingan dan pemahaman kepada guru 

terkait pemahaman konsep merdeka belajar. Melalui 

fungsi sebagai manajer dan administrator, kepala sekolah 

harus memastikan pelaksanaan kurikulum merdeka 

belajar dikelola dengan baik dan mengacu pada suatu 

program yang sistematis dan terukur. Untuk peran sebagai 

inovator, motivator leader dan supervisor, kepala sekolah 

menciptakan dan mendorong ide-ide baru dan 

memberikan apresiasi mankala evaluasi kegiatan tersebut 

bisa berjalan baik dan membawa dampak positif bagi 

sekolah. Persamaan dalam penelitinnya yaitu membahas 

mengenai peran kepala madrasah. Adapun perbedaan 

penelitiannya adalah peneliti tersebut lebih fokus pada 

peran kepala madrasah berdasarkan fungsi manajemen. 

Sedangkan peneliti adalah tentang Peran Kepala Madrasah 

Dalam Pelaksanaan Kurikulum Merdeka di MA Nurul 



 

 

Huda.53 

2. Kedua, Artikel jurnal berjudul “Peran Kepala Sekolah 

Dalam Implementasi Kurikulum Merdeka” yang disusun 

oleh Wahyu Arief Adha dan Siska Fadhila, Magister 

Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah, UIN K.H. 

Abdurrahman Wahid Pekalongan. Fokus penelitian ini 

adalah bagaimana peran kepala sekolah dalam 

implementasi kurikulum merdeka pada satuan pendidikan 

sekolah dasar, serta tantangan apa saja yang dihadapi 

kepala sekolah dalam implementasi kurikulum merdeka. 

Dalam menerapkan kurikulum merdeka ini sekolah 

tentunya mengalami tantangan baik internal maupun 

eksternal. Persamaan penelitian adalah tentang peran 

kepala madrasah. Adapun perbedaan penelitiannya adalah 

peneliti tersebut fokus pada peran kepala madrasah dan 

tantangan yang dihadapi dalam implementasi kurikulum. 

Sedangkan peneliti adalah tentang Peran Kepala Madrasah 

Dalam Pelaksanaan Kurikulum Merdeka di MA Nurul 

Huda.54 

3. Ketiga, Artikel jurnal penelitian yang dilakukan oleh 

Istiani dkk dengan judul “Peran Kepala Sekolah Dalam 

Implementasi Kurikulum Merdeka”. Hasil dari penelitian 

ini menunjukan peran kepala sekolah sebagai manajer 

dalam implementasi kurikulum merdeka adalah menyusun 

program sekolah, menyusun organisasi sekolah, 

 
53 Siti Khotimah dan Triana Rosalina Noor, “Peran Kepala Sekolah 

Dalam Implementasi Kurikulum Merdeka Belajar,” Nuris Journal of 

Education and Islamic Studies.. Vol 4, No. 1 (2024): hlm. 33–42. 
54 Wahyu Arief Adha dan Siska Fadhila, “Peran Kepala Sekolah 

Dalam Implementasi Kurikulum Merdeka,” Ibtida: Jurnal Kajian Pendidikan 

Dasar. Vol. 3, No. 1 (2023). 



 

 

menggerakkan guru dan mengoptimalkan sarana 

pendidikan dalam mengembangkan profesionalitas guru 

saat mengajar sehingga implementasi kurikulum merdeka 

bisa terlaksana dengan baik. Ketersediaan sarana dan 

prasarana yang belum memadai untuk merealisasikan 

kurikulum merdeka ini menajadi kurang maksimal. 

Perbedaan penelitian adalah peneliti tersebut fokus pada 

tugas kepala sekolah sebagai pemimpin. Sedangkan 

persamaannya adalah tentang peran kepala madrasah.55 

4. Keempat, Skripsi Muhammad Baedowi Yusuf, jurusan 

Manajemen Pendidikan Islam UIN Prof. K.H. Saifuddin 

Zuhri Purwokerto, dengan judul “Peran Kepala Madrasah 

Dalam Meningkatkan Kompetensi Guru di MTs Negeri 1 

Purbalingga”. Skripsi ini membahas mengenai Peran 

Kepala Madrasah dalam Upaya Meningkatkan 

Kompetensi Guru dan kegiatan yang yang mendukung 

dilakukan dalam rangka meningkatkan kompetensi guru 

baik kompetensi kepribadian, pedagogik, sosisal dan 

profesional. Dalam penelitian ini strategi kepala madrasah 

dalam meningkatkan kompetensi guru sudah terencana 

dan memiliki program yang jelas serta memiliki alur yang 

jelas sehingga proses kepemimpinan kepala madrasah 

dapat diterima oleh seluruh pemangku kepentingan di 

MTs Negeri 1 Purbalingga. Adapun perbedaan penelitina 

ini adalah fokus kepada strategi kepala madrasah dalam 

meningkatkan kompetensi SDM sekolah. Sedangkan 

persamaannya adalah sama-sama membahas mengenai 

 
55 Istiani, Marzoan, dan Rusman Hadi, “Peran Kepala Sekolah 

Dalam Implementasi Kurikulum Merdeka,” Jurnal Rinjani Pendidikan Guru 

Sekolah Dasar. Vol. 1, No. 4 (2023): hlm. 125– 35. 



 

 

peran kepala madrasah.56 

5. Kelima, Skripsi karya Helmi Alamsyah jurusan 

Manajemen Pendidikan Islam UIN Prof. K.H. Saifuddin 

Zuhri Purwokerto yang berjudul, “Kepemimpinan Kepala 

Madrasah Dalam Peningkatan Mutu Madrasah di MTs 

Nurul Islam Randudongkal Kabupaten Pemalang”. Dalam 

skripsi ini lebih menunjukkan bagaimana sikap dan 

perilaku dari kepala madrasah selaku pemimpin dalam 

meningkatkan mutu madrasah di MTs Nurul Islam 

Randudongkal. Dalam hal ini kepala madrasah 

menerapkan salah satu prinsip manajemen yaitu POAC 

(planning, organizing, actuating, contorolling) dalam 

peningkatan mutu madrasah di MTs Nurul Islam 

Randudongkal. Adapun perbedaan skripsi karya Helmi 

Alamsyah adalah fokus pada peran kepala madrasah 

dalam meningkatkan mutu sekolah. Sedangkan 

persamaannya adalah tentang peran kepala madrasah.57 

C. Kerangka Berfikir  

Kerangka berfikir merupakan suatu bentuk proses 

dari keseluruhan proses penelitian. Kerangka berfikir 

digunakan untuk mengukur variabel yang akan dijadikan 

tolak ukur penelitian di lapangan. Kerangka berpikir dalam 

penelitian ini berangkat dari pentingnya peran kepala 

madrasah sebagai pemimpin pendidikan dalam mendukung 

 
56 Muhammad Baedowi Yusuf, Peran Kepala Madrasah Dalam 

Meningkatkan Kompetensi Guru Di MTs Negeri 1 Purbalingga, Skripsi UIN 

SAIZU Purwokerto, (Purwokerto: UIN Prof. K.H. Saifuddin Zuhri 

Purwokerto, 2022). 
57 Helmi Alamsyah, Kepemimpinan Kepala Madrasah Dalam 

Peningkatan Mutu Madrasah di MTs Nurul Islam Randudongkal Kabupaten 

Pemalang (UIN Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto, 2022) 



 

 

keberhasilan pelaksanaan Kurikulum Merdeka (KUMER). 

Kepala madrasah memiliki tanggung jawab dalam 

merencanakan, mengarahkan, mengawasi, serta 

mengevaluasi seluruh kegiatan pendidikan agar tujuan 

pembelajaran dapat tercapai secara optimal. Pelaksanaan 

Kurikulum Merdeka memerlukan kepemimpinan yang 

mampu menciptakan inovasi, meningkatkan kompetensi 

guru, serta membangun budaya belajar yang aktif dan kreatif 

di lingkungan madrasah. 

sesuai dengan rumusan masalah. Berdasarkan 

masalah yang diangkat oleh peneliti yaitu Strategi Kepala 

Madrasah Dalam Pembelajaran Kurikuum Merdeka Di Ma 

Nurul Huda Bubakan Tulakan Pacitan. 

Dari penjelasan diatas peneliti menggambarkan 

dalam sebuah bagan sebagai berikut: 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Dalam penelitian ini menggunakan pendekatan 

kualitatif. Penelitian kualitatif merupakan penelitian yang 

berkaitan dengan tingkah laku atau perilaku manusia dan apa 

yang menjadi latar belakang dibalik tingkahnya yang tidak 

dapat diukur dengan angka. Penelitian kualitatif juga 

diartikan sebagai penelitian yang berpangkal dari pola pikir 

induktif, yang dihasilkan dari proses observasi atau 

pengamatan obyektif partisipatif yang berkaitan dengan 

gejala atau fenomena yang sedang terjadi. 

Jenis penelitian yang dipakai pada penelitian ini adalah 

deskriptif. Penelitian deskriptif merupakan penelitian yang 

menggambarkan sifat dari individu, keadaan, gejala atau 

kelompok tertentu. Pada penelitian deskriptif yang dipelajari 

terfokuskan pada masalah-masalah dalam kelompok, tata 

cara yang berlaku dalam masyarakat dalam situasi-situasi, 

baik itu yang berkaitan dengan hubungan, kegiatan, sikap, 

pandangan, proses-proses yang sedang berlangsung dan 

dampak dari suatu fenomena.58 Dalam penelitian ini peneliti 

ingin lebih mendalam dalam dengan menggali fenomena dan 

kasus tertentu dalam suatu waktu dan kegiatan tertentu sesuai 

prosedur. 

 

 

 

 
58 M. Iqbal Hasan, Pokok-pokok Materi Metodologi Penelitian dan 

Aplikasinya, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 2002), 13-14. 



 

 

B. Kehadiran Peneliti 

Penelitian kualitatif bertujuan mendapatkan laporan 

yang apa adanya dengan sedikit atau tanpa interpretasi atau 

campur tangan atas kata-kata lisan informan dan dengan 

sedikit atau tanpa penafsiran atas pengamatan yang dilakukan 

oleh peneliti sendiri. Dalam penelitian ini peneliti bertindak 

sebagai non partisipasip. Dalam hal ini peneliti berinteraksi 

sosial dengan subjek dalam penelitian dan selama itu data 

dalam bentuk catatan lapangan secara sistematis dan berlaku 

tanpa gangguan, dalam penelitian ini peneliti hadir langsung 

untuk mengamati dan melakukan wawancara dengan kepala 

madrasah dan para guru MA Nurul Huda, yang diwawancarai 

oleh pebulis yaitu, Ibu Junaidah selaku Kepala Madrsah, 

Bapak Syaiful Ma’ruf waka kurukulum, Bapak Parwis 

Anggoro, Bapak Sofil Mubarok, Ibu Nikmatul Lailiyah 

selaku guru MA Nurul Hua. 

C. Lokasi Penelitian 

Dalam penelitian ini peneliti memilih lokasi di MA 

Nurul Huda yang terletak di Desa. Bubakan, Kec. Tulakan, 

Kab. Pacitan, MA Nurul Huda ini merupakan salah satu 

lembaga formal yang ada di Desa. Bubakan, Kec. Tulakan, 

Kab. Pacitan, Pengambilan lokasi ini dikarenakan peneliti 

ingin mengetahui tentang peran kepala madrasah dalam 

pelaksanaan kurikulum merdeka di ma nurul huda Desa. 

Bubakan, Kec. Tulakan, Kab. Pacitan 

 

 

 

 

 



 

 

D. Sumber Data 

Sumber data adalah subjek tempat asal data dapat 

diperoleh, dapat berupa bahan pustaka, atau orang 

(informan). Adapun unit analisis adalah satuan tertentu yang 

diperhitungkan dan ditentukan oleh peneliti dari subjek 

penelitian. Adapun objek penelitian adalah masalah pokok 

yang dijadikan fokus penelitian atau yang menjadi titik 

perhatian suatu penelitian.59 

Sumber data utama penelitian kualitatif ialah kata-kata 

dan tindakan, selebihnya adalah data tambahan seperti 

dokumen dan lain-lain. Pencatatan sumber data utama ini 

melalui wawancara dan pengamatan berperan serta yang 

merupakan hasil usaha gabungan dari kegiatan melihat, 

mendengar dan bertanya. Adapun sumber data utama dalam 

penelitian ini adalah berupa kata-kata dan tindakan, sumber 

data tertulis, foto dan jawaban dari informan hasil catatan 

lapangan.60 

Data yang diperoleh adalah kata-kata deskriptif berupa 

kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku 

yang dapat diamati dan data yang diperoleh adalah dari hasil 

wawancara, dokumentasi dan observasi. Sumber data yang 

penulis butuhkan dalam penelitian ini adalah sumber data 

primer dan sumber data sekunder. Sumber data primer adalah 

siswa, para guru dan kapala sekolah, sedangkan sumber data 

sekunder adalah semua hasil wawancara , observasi dan foto-

foto yang berkaitan dengan penelitian. 

 
59Mahmud, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Pustaka Setia, 

2011), 151.  
60Lexy Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: 

Remaja Rosdakarya,2018), 157. 



 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang 

paling strategis dalam penelitian, karena tujuan utama dari 

penelitian adalah mendapatkan data. Tanpa mengetahui 

teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan 

mendapatkan data yang memenuhi standar data yang 

ditetapkan. 

Dalam penelitian kualitatif, pengumpulan data 

dilakukan pada natural setting (kondisi yang alamiah), 

sumber data primer, dan teknik pengumpulan data lebih 

banyak pada observasi berperan serta (participan 

observation), wawancara mendalam (in depth interview) dan 

dokumentasi. 

Dalam proses pengumpulan data, instrumen yang 

digunakan oleh peneliti diantaranya, observasi, wawancara 

dan dokumentasi. 

a. Wawancara 

Wawancara adalah salah satu teknik 

pengumpulan data yang sering digunakapan atau 

dipakai. Wawancara ini berguna untuk mendapatkan 

informasi fakta, kepercayaan, perasaan yang 

diinginkan dan diperlukan untuk memenuhi tujuan dari 

adanya penelitian. Wawancara merupakan teknik yang 

sangat penting terutama di penelitian yang bersifat 

kualitatif.61 Dalam penelitian ini peneliti melakukan 

teknik wawancara mendalam yang dilakukan oleh 

peneliti dengan Ibu Junaidah selaku Kepala Madrasah, 

 
61 Mita Rosaliza, “Wawancara, sebuah Interaksi Komunikasi 

Dalam Penenlitian Kualitatif”, Jurnal Ilmu Budaya, Vol. 11 No. 2 (Feb 

2015), 71 



 

 

Bapak Syaiful Ma’ruf waka kurikulum, Bapak Parwis 

Anggoro, Bapak Sofil Mubarok, Ibu Nikmatul Lailiyah 

selaku guru MA Nurul Hua. 

b. Observasi  

Observasi merupakan sebuah proses pengamatan 

yang dilakukan ketika penelitian berlangsung. 

Observasi dilakukan secara sistematis dari aktivitas 

manusia dan pengaturan fisik yang dialami secara 

berkelanjutan untuk mengahasilkan data yang 

diperlukan dalam penelitian.62Observasi dibagi 

menjadi dua, observasi secara langsung dan observasi 

tidak langsung. Observasi langsung merupakan 

pengamatan dimana peneliti berperan aktif, sedangkan 

observasi tidak langsung merupakan pengamatan yang 

dilakukan secara tidak langsung oleh peneliti 

melainkan ada pihak ketiga dalam mendapatkan data. 

Observasi terstruktur  digunakan untuk memperoleh 

data yang berkaitan dengan gambaran lokasi penelitian 

dan pelaksanaan kurikulum merdeka dalam 

meningkatkan mutu pendidikan di MA Nurul Huda 

c. Dokumentasi 

Dokumentasi bisa diartikan sebagai metode 

pengumpulan data dengan cara mencatat data yang 

diperoleh dari adanya dokumen atau arsip sebelumnya. 

Dokumentasi merupakan pelengkap dari metode 

 
62 Hasyim Hasanah, Teknik-teknik Observasi (Sebuah Alternatif 

Metode Pengumpulan Data Kualitatif Ilmu-Ilmu Sosial), Jurnal at-

Taqaddum, Vol. 8, No. 1, 2016, 26. 



 

 

wawancara dan observasi.63 Dalam penelitian ini 

penulis mencari data yang berkaitan dengan susunan 

struktur organisasi sekolah, keadaan guru, keadaan 

siswa dan data lainnya yang dapat mendukung 

penelitian ini. 

F. Teknik Analisis Data  

Kegiatan analisis pada penelitian kualitatif menyatu 

dengan aktivitas pengumpulan data, redukasi data, penyajian 

data, dan penyimpulan hasil data.64 teknik analisis data terdiri 

dari empat kegiatan utama, yaitu Aktivitas yang ada dalam 

analisis data yaitu data collection (pengumpulan data), data 

condensation (kondensasi data), data display (penyajian 

data), dan conclusion drawing or verification (penarikan 

kesimpulan atau verifikasi). 

1. Data Collection (Pengumpulan Data) 

Data collection adalah teknik dimana semua data 

akan dikumpulkan. Data yang akan dikumpulkan 

menggunakan tiga teknik pengumpulan data, yaitu 

menggunakan teknik observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Pengumpulan data menggunakan cara 

observasi, wawancara, dan dokumentasi atau gabungan 

dari ketiganya diperoleh selama berhari-hari atau 

berminggu-minggu, sehingga data yang diperoleh akan 

semakin banyak dan referensi dari penelitian juga akan 

 
63  Dhika Prisdiana Hadi, Penanaman Sikap Sosial Melalui 

Pembelajaran IPS Pada Siswa Kelas V(Penelitian Kualitatif Di MIN 11 

Bandar Lampung), Skripsi Lampung: Univ. Islam Negeri Raden Intan 

Lampung, 2017, 64. 

   64 Yayat Suharyat, Pengembangan Karya Ilmiah Bidang Pendidikan 

Islam (Klaten: Penerbit Lakeisha, 2019), 472 



 

 

bervariasi.65Adapun data yang dikumpulkan dalam 

penelitian berkaitan dengan kurikulum merdeka dalam 

meningkatkan mutu pendidikan di MA Nurul Huda. 

2. Data Condensation (Kondensasi Data) 

Kondensasi data merupakan proses pemilihan, 

pemusatan perhatian pada penyederhanaan, 

pengabstrakan, transformasi data kasar yang muncul dari 

catatan-catatan lapangan. Kondensasi data berkaitan 

dengan proses seleksi, fokusin, simplikasi, abstraksi atau 

mentransformasi data yang diperoleh secara utuh dalam 

bentuk catatan lapangan, transkip wawancara, dokumen 

dan data empiris lainnya sebagai sarana validasi data. 

Kondensasi data merupakan bagian dari analisis data yang 

mempertajam, mengatur jenis data, memfokuskan dan 

mengeleminir data sedemikian rupa hingga akhirnya dapat 

diverifikasi dan ditarik kesimpulan.66 Data yang 

dikondensasi adalah seluruh data mengenai permasalahan 

kajian. Dalam penelitian ini akan memahami data terkait 

manajemen kurikulum merdeka dalam meningkatkan 

mutu pendidikan. Kemudian menitik fokuskan pada 

kurikulum merdeka. 

3. Data Display (Penyajian Data) 

Setelah proses kondensasi data selesai, maka tahap 

selanjutnya yaitu penyajian data. Secara umum, penyajian 

data adalah sebuah proses pengorganisasian, perakitan dan 

pemampatan informasi yang memungkinkan penarikan 

 
65 Khadijah dan Nurul Amelia, ‘Perkembangan Kognitif Anak Usia 

Dini’, in Teori Dan Praktik (Jakarta: Kencana, 2020), 230. 
66 Melkisedek, Pendidikan Dasar Di Daerah Perbatasan (Malang: 

PT: Cita Intrans Selaras, 2020), 58. 



 

 

kesimpulan dan kegiatan. Bentuk penyajian data yang 

digunakan adalah bentuk teks-naratif. Penyajian data 

dapat digunakan sebagai bahan untuk menafsirkan dan 

mengambil kesimpulan yang merupakan makna terhadap 

data yang terkumpul dalam rangka menjawab 

permasalahan. Penyajian data merupakan sekumpulan 

informasi tersusun yang memberikan kemungkina adanya 

penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. Melalui 

penyajian data tersebut, maka data akan terorganisasikan 

tersusun dalam pola hubungan yang mudah dipahami.67 

4. Conclusion Drawing Or Verification (Penarikan 

Kesimpulan Atau Verifikasi) 

Tahap ini merupakan tahap penarikan kesimpulan 

dari semua data yang telah diperoleh sebagai hasil dari 

kajian. Penarikan kesimpulan adalah usaha untuk mencari 

atau memahami makna, keteraturan, pola-pola, 

penjelasan, alur sebab akibat. Setelah melakukan 

penarikan kesimpulan atau verifikasi maka data ditarik 

kesimpulan berdasarkan hasil kajian yangdisajikan dalam 

bentuk narasi. Penarikan kesimpulan tersebut harus di uji 

kebenarannya, kekokohanya, dan kecocokannya selama 

tujuan kajian berlangsung guna mendapatkan simpulan 

yang objektif dan dapat validasi.68 

 

 

 
67 Melkisedek, Pendidikan Dasar Di Daerah Perbatasan, 

(Yogyakarta: Deepublish, 2020), 58 
68 Budi Tri Cahyono, ‘Pendidikan Dan Pelatihan Calon Kepala 

Sekolah Untuk Meningkatkan Mutu Pendidikan’ (Tangerang: Pascal Books, 

2021), 54. 



 

 

G. Pengecekan Keabsahan Data 

Uji keabsahan data atau kepercayaan terhadap data 

hasil penelitian kualitatif dilakukan dengan perpanjangan 

keikutsertaan, ketekunan pengamatan,trangulasi, pengecekan 

sejawat, kecukupan referensial, kajian kasus negative dan 

pengecekan anggota.69  

Dalam penelitian ini, uji keabsahan data atau 

kepercayaan terhadap data hasil penelitian kualitatif 

dilakukan dengan: 

1. Perpanjangan keikutsertaan. 

Peneliti dalam penelitian kualitatif adalah 

instrument itu sendiri. Keikutseraan peneliti sangat 

menentukan dalam pengumpulan data. Dalam hal ini 

keikutsertaan tersebut tidak hanya dilakukan dalam 

waktusingkat, tetapi memerlukan perpanjangan 

keikutsertaan peneiti pada latar penelitian. Maka 

perpanjangan keikutsertaan peneliti dalam penelitian ini 

akan memungkinkan peningkatan derajat kepercayaan 

data dikumpulkan. Maksud dan tujuan memperpanjang 

keikutsertaan dalam penelitian ini adalah: 

a. Dapat menguji ketidakbenaran informasi yang 

diperkenalkan, baik yang berasal dari diri sendiri, 

maupun dari responden dan selain itu dapat 

membangun kepercayaan subyek. 

b. Dengan terjun kelokasi dalam waktu yang cukup 

panjang peneliti dapat mendeteksi dan 

memperhitungkan distorsi yang mungkin mengoori 

 
69 Lexy Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2018), 175. 



 

 

data, pertama-tama dan yang terpenting adalah distorsi 

pribadi. 

2. Pengamatan yang tekun. 

Ketekunan pengamatan yang dimaksud dalam 

penelitian ini adalah menemukan ciri-ciri dan unsur-unsur 

dalam situasi yang sangat relevan dengan persoalan atau 

isu yang sedang dicari. Jika kalau perpanjangan 

keikutsertaan menyediakan lingkup, maka ketekuna 

pengamatan menyediakan kedalaman. 

3. Triangulasi. 

Teknik triangulasi adalah teknik pemeriksaan 

keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain di 

luar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai 

pembanding terhadap data itu. Ada empat macam 

triangulasi sebagai teknik pemeriksaan yang 

memanfaatkan penggunaan: sumber, metode, penyidik, 

dan teori.70 

Dalam penelitian ini, dalam hal ini digunakan 

teknik triangulasi dengan pemanfaatan sumber dan 

penyidik. Teknik tringulasi dengan sumber, berarti 

membandingkan dan mengecek balik derajat kepercayaan 

suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat 

yang bebeda dalam metode kualitatif. Hal ini dapat dicapai 

peneliti dengan jalan: 

a. Membandingkan data hasil pengamatan dengan data 

hasil wawancara. 

b. Membandingkan apa yang dikatakan orang di depan 

umum dengan apa yang dikatakan secara pribadi. 

 
70 Lexy Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif. (Bandung: 

Remaja Rosdakarya, 2018), 178  



 

 

c. Membandingkan apa yang dikatakan orang-orang 

tentang situasi penelitian dengan apa yang dikatakanya 

sepanjang waktu. 

d. Membandingkan keadaan dan perseptif seseorang 

dengan berbagai pendapat dan pandangan orang yang 

berpendidikan menengah atau tinggi, orang berada, 

orang pemerintahan. 

e. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu 

dokumen yang berkaitan. Teknik triangulasi dengan 

pendidik, artinya dengan jalan meman-faatkan peneliti 

atau pengamat lainya untuk keperluan pengecekan 

kembali derajat kepercayaan data.  

4. Pengecekan Sejawat Melalui Diskusi. 

Teknik ini dilakukan peneliti dengan cara 

mengekspos hasil sementara atau hasil akhir yang 

diperoleh dalam bentuk diskusi analitik dengan rekan-

rekan sejawat. Hal ini dilakukan dengan maksud: 

a. Untuk membuat agar peneliti tetap mempertahankan 

sikap terbuka dan kejujuran. 

b. Diskusi dengan sejawat ini memberikan suatu 

kesempatan awal yang baik untuk mulai menjajaki dan 

menguji hipotesis yang muncul dari pemikiran 

peneliti.71 

 

 

 

 

 

 
71 Lexy Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja 
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BAB IV 

ANALISIS DATA 

 

A. Profil MA Nurul Huda 

1. Sejarah singkat berdirinya MA Nurul Huda 

Madrasah Aliyah Nurul Huda adalah sebuah 

lembaga pendidikan setingkat SMA yang berada dibawah 

naungan Yayasan Pondok Pesantren Nurul Huda, Yang 

berkecimpung dalam dunia pendidikan dan sosial, MA 

Nurul Huda didirikan pada tahun 2021. Dibentuk dalam 

rangka melihat kondisi lokasi di pelosok desa dan berada 

di pegunungan yang jauh dari pusat pendidikan terutama 

pendidikan agama, berharap mencetak generasi 

menjadikan insan yang beriman dan bertaqwa, unggul 

dalam ilmu dan teknologi, serta memiliki kecakapan dan 

menampung lulusan angkatan pertama dari lembaga 

pendidikan setingkat SMP (MTs) yang juga berada 

dibawah naungan Yayasan Pondok Pesantren Nurul Huda. 

 MA Nurul Huda mempersiapkan dan 

mengantarkan generasi muda Islam untuk memasuki 

jenjang pendidikan yang lebih tinggi sehingga 

terwujudnya SDM-SDM yang potensial dan berkualitas 

yang dapat kembali membangun peradaban baru sesuai 

dengan nilai-nilai keislaman. Memadukan   pendidikan 

formal dengan pendidikan  agama berbentuk 

kepesantrenan yang menjunjung tinggi nilai islami dengan 

harapan tidak hanya  mendapat ilmu yang mumpuni tetapi 

juga iman yang kuat. 72 

 
72 Lihat Transkip Wawancara Nomor: 01/W/08-12/2025 



 

 

2. Profil MA Nurul Huda 

Profil MA Nurul Huda adalah sebagai berikut: 

Nama Sekolah   : MA Nurul Huda  

N.P.S.N    : 70035822 

N.S.M    : 131235010027 

Propinsi    : Jawa Timur  

Kecamatan  : Tulakan 

Desa/ Kelurahan : Bubakan 

Daerah    : Pedesaan  

Status Sekolah   : Swasta 

Akreditasi  : A 

Kurikulum  : Kurikulum merdeka belajar 

Berdiri   : Tahun 2022 

Kegiatan Belajar Mengajar : Pagi hari 73 

3. Visi, Misi, dan Tujuan MA Nurul Huda 

Berdasarkan hasil dokumentasi, visi, misi, dan 

tujuan yang ada di MA nurul huda adalah sebagai berikut. 

a. Visi: 

“Mewudujkan generasi unggul dalam prestasi, 

santun dalam pekerti dan berwawasan lingkungan 

berdasarkan iman dan taqwa” 

Indikator visi: 

1) Unggul dalam prestasi. 

Kompetitif baik dalam prestasi akademik, 

maupun mengikuti pendidikan ke jenjang yang lebih 

tinggi dan mampu bersaing di pasar global. 

 

 

 
73 Lihat Transkip, Wawancara, Nomor: 02/ W/08-12/2025 



 

 

2) Santun dalam pekerti 

Memiliki sikap dan kepribadian yang santun, 

bersahaja, ramah, dan memiliki jiwa yang sopan dan 

santun. 

3) Berwawasan lingkungan 

Terciptanya lingkungan madrasah yang 

bersih, asri dan nyaman serta terciptanya iklim 

disiplin dan budaya bersih bagi pendidik, tenaga 

kependidikan, peserta didik dalam keseharian baik 

di sekolah maupun di luar sekolah. 

4) Iman dan Taqwa  

Memiliki sikap religius, Berilmu, Beramal, 

Bertaqwa dan Berakhlaqul Qarimah 

b. Misi  

Untuk mencapai visi tersebut, perlu dirumuskan 

misi berupa kegiatan jangka panjang dengan arah yang 

jelas. Berikut ini merupakan misi yang dirumuskan 

berdasarkan visi tersebut: 

1) Melaksanakan pembelajaran secara efektif, efisien, 

dan berwawasan lingkungan. 

2) Mewujudkan pendidik dan tenaga kependidikan 

yang professional, inovatif, kreatif, serta peduli 

lingkungan. 

3) Menyelenggarakan pendidikan yang berkualitas 

serta berakhlak mulia. 

4) Menumbuh kembangkan lingkungan bersih, indah, 

nyaman dan tertib. 

5) Menumbuh kembangkan perilaku yang religius serta 

dapat menghayati dan mengamalkan agamanya 



 

 

secara nyata.74 

c. Tujuan  

1) Umum 

MA Nurul Huda adalah Sekolah umum yang 

mempunyai ciri khas Agama Islam. Karenanya 

tujuan umum pendidiknnya sama, yaitu: 

meningkatkan kecerdasan, pengetahuan, 

kepribadian, akhlak mulia, serta keterampilan untuk 

hidup mandiri dan mengikuti pendidikan lebih 

lanjut. 

2) Khusus 

a) Membekali peserta didik dengan keterampilan 

teknologi informasi dan komunikasi serta mampu 

mengembangkan diri secara mandiri. 

b) Mempersiapkan peserta didik menjadi pribadi 

yang ulet, kreatif, mandiri, dan bertanggung 

jawab. 

c) Mempersiapkan peserta didik agar menjadi 

manusia yang cerdas, berkualitas, dan berprestasi 

akademis maupun non akademis. 

d) Mempersiapkan peserta didik menjadi pribadi 

muslim yang ulet dan menjadi teladan  kesesama 

muslim.75 

4. Susunan Organisasi MA Nurul Huda 

Susunan organisasi yang ada di MA Nurul Huda 

adalah sebagai berikut: 

 
74 Lihat Transkip, Wawancara, Nomor: 02/ W/08-12/2025 
75 Traskip Wawancara: 03/W/08-12/2025 



 

 

 
76 Lihat Transkip Wawancara Nomor: 04/ W/08-12/2025. 

No NAMA LENGKAP PENDIDIKAN JABATAN STATUS 

1 KH. M. Hamim Abror SLTA Ketua Yayasan Non Satmingkal 

2 
Ust. Danuri 

SLTA - 
Non Satmingkal 

3 
Ust. Imam Syafi’i 

SLTA - 
Non Satmingkal 

4 
Parwis Anggoro, A.Md. 

D3  
Satmingkal 

5 
Junaidah, S. Pd.I 

S1 Kepala Sekolah 
Satmingkal 

6 
Ahmad Rifa'I, S.H S1 

- 
Non Satmingkal 

7 
Nurul Huda, S.Pd SLTA 

- 
Non Satmingkal 

8 
Erni Susanti, S.Pd S1 

Oprator Bos 
Non Satmingkal 

9 
Dwi Puspita, S.Pd S1 

- 
Satmingkal 

10 
Syaiful Ma'ruf, S.H 

S2 
Waka 

Kurikulum 

Satmingkal 

11 
Nikmatul Lailiyah, S.Pd. S1 

Bendahara  
Satmingkal 

12 
Rival Yanuar Rahma, S.Pd S1 

- 
Non Satmingkal 

13 
M. Sofil Mubarok, S.Pd S1 

Humas 
Non Satmingkal 

14 
Samudi, S.Pd S1 Oprator 

Simpatika 

Satmingkal 

15 
Liza Lailatul Faridloh S1 Waka 

Kesiswaan 

Satmingkal 

16 
Didik purwanto, A. Ma 

D3 - 
Non Satmingkal 

17 
Ika Dwi,S.Pd 

S1 K.TU 
Satmingkal.76 

 



 

 

 

 

5. Jumlah Tenaga Pendidik MA Nurul Huda. 

Jumlah tenaga pendidik di MA Nurul Huda, tahun 

pelajaran 2024/ 2025 sebanyak 20 orang. Dari jumlah 

tersebut terdiri atas 1 kepala sekolah, 1 Guru penjaskes, 1 

Guru bahasa Inggris, 1 Guru IPA, 1 Guru IPS, 15 Guru 

PAI. Dari 20 tenaga pendidik yang ada tersebut, belum ada 

yang PNS dan belum ada yang bersertifikasi Guru 77 

6. Jumlah Siswa MA Nurul Huda 

Siswa yang ada MA Nurul Huda,  pada tahun 

pelajaran 2024/ 2025 sebanyak 79 siswa. Adapun jumlah 

data peserta didik MA Nurul Huda sebagai berikut; 

Kelas Laki-Laki Perempuan Jumlah 

X 13 7 20 

XI 13 15 28 

XII 15 16 31 

Jumlah 41 38 79 

 

7. Sarana dan Prasarana MA Nurul Huda 

Sarana dan prasarana yang terdapat di MA Nurul 

Huda, sudah cukup memadai. Ada 4 ruang di sekolah 

tersebut antara lain ruang Kelas X, ruang Kelas XI, ruang 

Kelas XII,  ruang kepala sekolah, ruang guru, kamar 

mandi siswa, dan kamar mandi guru, serta ruang UKS.  

Kondisi ruang kepala sekolah dan ruang guru luas 

dan bersih. Kondisi setiap ruang kelas juga sudah 

memadai. Hal tersebut dapat terlihat dengan banyaknya 

 
77 Lihat Transkip Wawancara Nomor: 05/ W/08-12/2025. 



 

 

alat peraga yang dibutuhkan dalam pembelajaran serta 

banyaknya hasil kreativitas siswa yang ditempelkan di 

dinding masing-masing kelas. Sementara itu, kondisi 

kamar mandi guru dan kamar mandi siswa juga bersih dan 

tidak lembab.  

Selanjutnya, kondisi ruang UKS di sekolah tersebut 

juga cukup memadai dengan tersediannya obat-obatan 

yang dibutuhkan. Selain itu, sarana dan prasarana lain 

yang ada di MA Nurul Huda adalah 1 Masjid. Masjid 

tersebut digunakan seluruh warga sekolah untuk 

melaksanakan salat dhuha dan salat dhuhur berjamaah78 

Sesuai dengan hasil wawancara yang saya lakukan 

dengan ibu kepala madrasah pada senin 8 agustus 2025 

dan berikut dokumentasi hasil observasi dihari yang 

sama.79 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
78 Lihat Transkrip Wawancara Nomor: 07/ W/08-12/2025 

                79 Lihat Trankrip Observasi dan Dokumentasi 8/O/8-

12/2025 



 

 

Gambar 1.1.2 dokumentasi dengan Kepala 

madrasah dan waktu pelaksanaan observasi awal di kelas 

saat siswa sosialisasi, 

B. Paparan Data Khusus 

1. Peran Kepala Madrasah sebagai pendidik Dalam 

Pelaksanaan Pembelajaran Kurikulum Merdeka di 

MA Nurul Huda 

Kepala Madrasah di MA Nurul Huda Tulakan, 

Pacitan, memainkan peran penting dalam 

mengimplementasikan Kurikulum Merdeka. Strategi 

yang diterapkan berfokus pada peningkatan kualitas 

pembelajaran dengan menekankan fleksibilitas, 

kreativitas, dan pengembangan potensi peserta didik. 

Salah satu langkah utama adalah melakukan pembinaan 

dan pendampingan kepada guru agar mampu merancang 

pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik siswa 

serta tujuan kurikulum. Kepala madrasah juga 

mendorong kolaborasi antar guru untuk merancang 

proyek-proyek tematik yang mendukung pembelajaran 

berbasis kompetensi. 

Pemanfaatan teknologi pendidikan juga menjadi 

fokus utama dalam pembelajaran kurikulum merdeka, 

seperti penggunaan platform digital untuk mendukung 

pembelajaran mandiri dan asesmen formatif. Kepala 

madrasah juga membangun komunikasi intens dengan 

orang tua dan masyarakat, agar pendidikan yang 

diberikan lebih kontekstual dan relevan dengan 

kebutuhan siswa. Strategi ini bertujuan menciptakan 

lingkungan belajar yang inklusif, inovatif, dan adaptif, 

sehingga peserta didik dapat berkembang secara optimal 



 

 

sesuai bakat dan minat masing-masing, sekaligus 

mendukung tercapainya visi madrasah dalam mencetak 

generasi yang kompeten dan berkarakter. 

Berdasarkan penjelasan di atas dan dikaitkan 

dengan hasil wawancara yang saya lakukan dengan 

Kepala MA Nurul Huda yang bernama Ibu Junaidah, 

Beliau memberikan penjelasan berkaitan dengan Peran 

Kepala Madrasah Dalam Melaksanakan Pembelajaran 

Kurikulum Merdeka di MA Nurul Huda Tulakan Pacitan 

sebagai berikut: 

“Dalam menjalankan strategi yang saya terapkan 

dalam pelaksanaan Kurikulum Merdeka saya 

menekankan pendekatan fleksibel dan kontekstual. 

Saya selalu menyampaikan kepada guru bahwa, 

guru di MA Nurul Huda saya berikan kebebasan 

untuk menyesuaikan metode pembelajaran dengan 

kebutuhan siswa, sambil tetap mengacu pada 

tujuan kompetensi dasar. Selain itu, penerapan 

Kurikulum Merdeka di madrasah ini juga diiringi 

dengan pembinaan guru melalui pelatihan internal 

dan diskusi rutin untuk meningkatkan kualitas 

pembelajaran. Saya juga menekankan pentingnya 

pemantauan berkala terhadap proses belajar 

mengajar dan hasil belajar siswa, sehingga 

intervensi dapat dilakukan tepat waktu. Serta 

memberi materi juga sebagai pendidik yang 

membimbing nilai, karakter, dan sikap siswa, serta 

menjadi teladan dalam semangat belajar. juga 

berperan sebagai motivator yang membangkitkan 

semangat, memberikan dorongan positif, dan 



 

 

menciptakan lingkungan kelas yang penuh 

inspirasi. Dengan peran ganda ini, siswa tidak 

hanya memperoleh pengetahuan, tetapi juga 

tumbuh rasa percaya diri, kemandirian, dan 

motivasi intrinsik untuk terus belajar.  Kolaborasi 

antar guru, penggunaan media pembelajaran 

inovatif, serta penguatan karakter siswa juga 

menjadi fokus utama untuk menciptakan suasana 

belajar yang lebih aktif dan menyenangkan. 

Strategi ini diharapkan mampu meningkatkan 

kemandirian belajar dan kreativitas siswa secara 

optimal”.80 

 

Pada kesempatan lainya saya juga berkesempatan 

melakukan wawancara dengan wakil kepala sekolah MA 

Nurul Huda yang bernama, M. Sofil Mubarok, beliau 

memberikan penjelasan berkaitan dengan Peran Kepala 

Madrasah Dalam Melaksanakan Pembelajaran 

Kurikulum Merdeka di MA Nurul Huda Tulakan Pacitan 

sebagai berikut: 

“Wakil Kepala Sekolah yang bernama Bapak M. 

Sofil Mubarok menjelaskan bahwa implementasi 

Kurikulum Merdeka di MA Nurul Huda difokuskan 

pada pembelajaran yang lebih fleksibel dan 

berpusat pada siswa. Kepala madrasah memimpin 

strategi melalui beberapa langkah, antara lain 

meningkatkan kompetensi guru melalui pelatihan 

intensif, menyesuaikan silabus dan RPP agar 

 
80 Lihat Transkrip Wawancara Nomor: 08/ W/08-12/2025 



 

 

selaras dengan prinsip Kurikulum Merdeka, serta 

mendorong guru untuk menerapkan metode 

pembelajaran aktif dan kreatif. Selain itu, kepala 

madrasah rutin melakukan monitoring dan 

evaluasi pembelajaran untuk memastikan 

keberhasilan implementasi. Komunikasi dengan 

orang tua juga menjadi fokus agar mereka 

memahami perubahan kurikulum dan mendukung 

proses belajar siswa di rumah. Saya sebagai wakil 

kepala sekolah menekankan bahwa kunci 

keberhasilan strategi ini adalah kolaborasi antara 

kepala madrasah, guru, siswa, dan orang tua 

untuk menciptakan lingkungan belajar yang 

inovatif dan menyenangkan”81 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

           Gambar 2.1. dokumentasi dengan wakil Kepala madrasah  

Pada hari yang sama pula saya melakukan sebuah 

wawancara dengan waka kurikulum MA Nurul Huda 

yang bernama Bapak Syaiful Ma’ruf, beliau juga 

memberikan penjelasan berkaitan dengan Peran Kepala 

 
81 Lihat Transkrip Wawancara  dan Dokumentasi Nomor: 09/ 

W/09-12/2025 



 

 

Madrasah Dalam Melaksanakan Pembelajaran 

Kurikulum Merdeka di MA Nurul Huda Tulakan Pacitan 

sebagai berikut: 

“Berdasarkan wawancara dengan Wakil Kepala 

Kurikulum MA Nurul Huda Tulakan, strategi 

kepala madrasah dalam menerapkan Kurikulum 

Merdeka difokuskan pada peningkatan kualitas 

guru dan fleksibilitas pembelajaran. Kepala 

madrasah aktif mendorong guru untuk mengikuti 

pelatihan, berbagi praktik baik, serta 

menyesuaikan materi ajar dengan kebutuhan 

peserta didik. Pendekatan ini bertujuan agar 

proses pembelajaran lebih kontekstual dan 

berpusat pada siswa, sehingga setiap peserta didik 

dapat mengembangkan potensi sesuai minat dan 

kemampuannya. Selain itu, kepala madrasah juga 

menerapkan monitoring dan evaluasi secara 

berkala untuk memastikan implementasi kurikulum 

berjalan efektif. Koordinasi rutin dengan guru dan 

tenaga kependidikan dilakukan untuk 

menyelesaikan kendala pembelajaran serta 

menyesuaikan metode pengajaran. Dengan 

strategi ini, madrasah mampu menciptakan 

lingkungan belajar yang dinamis dan mendukung 

tercapainya tujuan Kurikulum Merdeka secara 

optimal”.82 

 

 
82 Lihat Transkrip Wawancara Nomor: 10/ W/09-12/2025 



 

 

Pada hari berikutnya saya berkesemapatan 

melakukan wawancara dengan guru mata pelajaran 

Bahasa Indonesia yang bernama Bapak Pamuji Widodo, 

guru tersebut memberikan penjelasan berkaitan dengan 

Peran Kepala Madrasah Dalam Melaksanakan 

Pembelajaran Kurikulum Merdeka di MA Nurul Huda 

Tulakan Pacitan sebagai berikut: 

“Kepala madrasah menunjukkan peran aktif 

dalam penerapan Kurikulum Merdeka. Beliau 

mendorong guru untuk menyesuaikan metode 

pembelajaran sesuai kebutuhan siswa dan 

memberikan kebebasan dalam merancang materi 

pembelajaran yang lebih kreatif. Selain itu, kepala 

madrasah rutin melakukan monitoring dan 

evaluasi untuk memastikan setiap strategi 

pembelajaran berjalan efektif serta mendukung 

pencapaian kompetensi siswa secara optimal. 

Guru juga menekankan bahwa dukungan kepala 

madrasah membuat proses pembelajaran lebih 

fleksibel dan inovatif. Dengan arahan yang jelas, 

guru merasa lebih percaya diri dalam 

mengimplementasikan Kurikulum Merdeka, 

termasuk menyusun modul pembelajaran berbasis 

proyek dan aktivitas literasi. Hal ini meningkatkan 

motivasi siswa serta mendorong mereka lebih aktif 

dalam pembelajaran Bahasa Indonesia, sehingga 

tujuan kurikulum dapat tercapai secara 

maksimal”.83 

 
83 Lihat Transkrip Wawancara Nomor: 11/ W/09-12/2025 



 

 

 

Pada hari yang sama saya juga berkesempatan 

melakukan wawancara dengan guru mata pelajaran Fiqih 

yang bernama, Ibu Nikmatul Lailiyah, beliau 

memberikan penjelasan berkaitan dengan Peran Kepala 

Madrasah Dalam Melaksanakan Pembelajaran 

Kurikulum Merdeka di MA Nurul Huda Tulakan Pacitan 

sebagai berikut: 

“Strategi kepala madrasah dalam menerapkan 

Kurikulum Merdeka fokus pada pembentukan 

suasana belajar yang fleksibel dan partisipatif. 

Kepala madrasah mendorong guru untuk 

menyesuaikan metode pembelajaran dengan 

kebutuhan siswa, termasuk penggunaan proyek 

praktis dan diskusi aktif. Menurut guru Fiqih, 

pendekatan ini membantu siswa memahami materi 

secara lebih mendalam dan meningkatkan 

kreativitas serta kemandirian dalam belajar. 

Selain itu, kepala madrasah rutin melakukan 

pemantauan dan evaluasi kegiatan belajar 

mengajar. Guru Fiqih menyebutkan bahwa 

bimbingan dan koordinasi yang intens membuat 

implementasi Kurikulum Merdeka lebih efektif, 

sehingga pembelajaran dapat berjalan sesuai 

tujuan pendidikan karakter dan kompetensi yang 

ingin dicapai”.84 

 

 
84 Lihat Transkrip Wawancara Nomor: 12/ W/10-12/2025 



 

 

Pada hari yang sama saya juga berkesempatan 

melakukan wawancara dengan guru mata pelajaran 

Sosiologi yang bernama, Bapak Parwis Anggoro, beliau 

memberikan penjelasan berkaitan dengan Peran Kepala 

Madrasah Dalam Melaksanakan Pembelajaran 

Kurikulum Merdeka di MA Nurul Huda Tulakan Pacitan 

sebagai berikut: 

“Kepala madrasah aktif mendukung pelaksanaan 

Kurikulum Merdeka dengan memberikan 

kebebasan kepada guru dalam merancang 

pembelajaran yang sesuai karakter siswa. Kepala 

madrasah juga mendorong inovasi metode 

pembelajaran dan pemanfaatan media 

pembelajaran agar siswa lebih mudah memahami 

materi. Selain itu, beliau rutin memantau serta 

memberikan masukan terkait proses belajar 

mengajar agar tetap selaras dengan prinsip 

Kurikulum Merdeka. Guru menyatakan bahwa 

pendekatan kepala madrasah membuat suasana 

kelas lebih dinamis dan partisipatif. Siswa 

didorong untuk aktif berdiskusi, berpikir kritis, dan 

mengembangkan proyek-proyek pembelajaran 

sesuai minat mereka. Hal ini dinilai meningkatkan 

motivasi belajar sekaligus membentuk 

kemandirian siswa dalam memahami materi 

sosiologi”.85 

 

 

 
85 Lihat Transkrip Wawancara dan Dokuentasi Nomor: 13/ W/10-

12/2025 



 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1.  wawancara dengan bapak parwis anggoro  

Selain melakukan wawancara dengan para guru 

MA Nurul Huda peneliti juga sudah melakukan observasi 

awal terlebih dahulu untuk mendapatkan infomasi 

mengenai kebijakan kepala madrasah dalam pelaksanaan 

pembelajaran kurikulum merdeka, hasil observasi yang 

didapat oleh penulis sebagai berikut:  

Kepala madrasah telah menetapkan kebijakan 

implementasi Kurikulum Merdeka secara bertahap dan 

terstruktur. Kebijakan tersebut mencakup penyusunan 

perangkat ajar berbasis Capaian Pembelajaran, penguatan 

Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5), serta 

pemberian pelatihan internal bagi guru. Kepala madrasah 

juga mendorong penggunaan metode pembelajaran 

diferensiatif dan media digital untuk meningkatkan 

keterlibatan siswa. Selain itu, dilakukan supervisi 

akademik secara berkala guna memastikan kesesuaian 

pelaksanaan pembelajaran dengan prinsip Kurikulum 

Merdeka. Secara umum, kebijakan yang diterapkan 

menunjukkan komitmen kuat dalam meningkatkan 

kualitas pembelajaran dan adaptasi terhadap kebijakan 

pendidikan nasional dan sudah berjalan dengan kondusif 

di setiap pelajaran yang di berikan oleh para guru. 

2. Peran Kepala Madrasah Sebagai Motivator dalam 

Pelaksanaan Pembelajaran Kurikulum Merdeka Di 

MA Nurul Huda 



 

 

Pelaksanaan Kurikulum Merdeka di MA Nurul 

Huda Tulakan berjalan dengan pendekatan yang 

menekankan kemandirian peserta didik dalam belajar. 

Sekolah berupaya menciptakan suasana pembelajaran 

yang fleksibel, memungkinkan siswa mengeksplorasi 

potensi dan minat masing-masing. Guru bertindak 

sebagai fasilitator yang membimbing siswa untuk 

memahami konsep secara mendalam melalui metode 

yang variatif, termasuk proyek, diskusi kelompok, dan 

pembelajaran berbasis masalah. 

Selain itu, kurikulum ini mendorong penilaian 

berbasis kompetensi, di mana keberhasilan siswa tidak 

hanya diukur dari nilai, tetapi juga dari kemampuan 

berpikir kritis, kreatif, dan kemampuan bekerja sama. 

Pihak sekolah rutin melakukan evaluasi dan refleksi 

maupun motivasi terhadap proses pembelajaran, 

memastikan strategi yang diterapkan sesuai dengan 

kebutuhan peserta didik. Dengan demikian, implementasi 

Kurikulum Merdeka di MA Nurul Huda Tulakan 

bertujuan membentuk siswa yang mandiri, bertanggung 

jawab, dan siap menghadapi tantangan di Era Modern,  

seperti yang di ungkapkan oleh kepala madrasah Ibu 

Junaidah: 

“Pelaksanaan Kurikulum Merdeka di madrasah 

kami dimulai dengan menyusun Kurikulum 

Operasional Madrasah (KOM) yang disesuaikan 

dengan visi misi lembaga dan karakteristik peserta 

didik. Kami mengedepankan fleksibilitas dalam 

pengaturan jam pelajaran dan pemilihan projek 

P5, agar pembelajaran lebih kontekstual dan 



 

 

bermakna. juga memastikan bahwa nilai-nilai 

keislaman tetap menjadi ruh dalam setiap mata 

pelajaran, baik umum maupun keagamaan. Guru-

guru kami dilibatkan dalam pelatihan dan 

workshop untuk memahami filosofi Kurikulum 

Merdeka, termasuk pendekatan baru dan 

pembelajaran berbasis projek. Dalam proses ini, 

saya sebagai kepala madrasah tidak hanya 

berperan sebagai pengarah kebijakan, tetapi juga 

sebagai pendidik dan motivator yang senantiasa 

memberi dorongan semangat kepada guru dan 

siswa. Saya berusaha menumbuhkan keyakinan 

bahwa setiap guru mampu berinovasi, dan setiap 

siswa memiliki potensi unik yang bisa 

dikembangkan. Dengan peran tersebut, saya 

berharap suasana belajar di madrasah menjadi 

lebih hidup, penuh inspirasi, dan mendorong 

lahirnya generasi yang mandiri, kreatif, serta 

berkarakter kuat.”86 

 

Selaras dengan apa yang di ungkapkan oleh waka 

kurikulum MA Nurul Huda Bapak Syaiful Ma’ruf beliau 

mengatakan: 

“Sebagai Waka Kurikulum, saya melihat 

Kurikulum Merdeka memberikan ruang yang lebih 

luas bagi madrasah untuk berinovasi. Kami diberi 

keleluasaan dalam menyusun Kurikulum 

Operasional Madrasah (KOM) yang sesuai 

 
86 Lihat Transkrip Wawancara Nomor: 14/ W/13-12/2025 



 

 

dengan karakteristik peserta didik dan lingkungan 

sekitar. dalam pelaksanaannya, kami mengatur 

struktur kurikulum menjadi tiga kelompok utama: 

umum, keagamaan, dan peminatan. Selain itu, 

kami juga mengintegrasikan Projek Penguatan 

Profil Pelajar Pancasila dan Rahmatan lil ‘Alamin 

(P5) sebagai bagian penting dari pembentukan 

karakter siswa. Kami melakukan pelatihan 

internal bagi guru-guru untuk memahami 

pendekatan pembelajaran berdiferensiasi dan 

asesmen formatif. refleksi rutin agar proses 

transisi ini berjalan lancar. Dengan berharap 

Kurikulum Merdeka ini bisa membentuk lulusan 

madrasah yang tidak hanya unggul secara 

akademik, tetapi juga memiliki karakter Islami 

yang kuat dan mampu beradaptasi dengan 

perkembangan zaman.”87 

 

       Sesuai hasil obeservasi dan yang di peroleh 

menguatkan kepala madrasah sering kali memberi 

motivasi-motivasi di berbagai kesempatan kepada 

beberapa pihak yang ada di lembaga entah kepada sesama 

guru atau kepada para siswa, dengan harapan program 

yang sudah di sepakati kurikulum yang dijalankan bisa 

terlaksana sesuai alur yang diberikan oleh dinas 

pendidikan,88 berikut di perkuat dengan hasil 

dokumentasi:89 

 
  87 Lihat Transkrip Wawancara Nomor: 15/ W/09-12/2025 

88 Trankip hasil Observasi Nomor: 16/O/8-9/2025 
89 Trankip hasil Dokumentasi Nomor: 16/O/8-9/2025 



 

 

 

        
Gambar 4.1.2. kegiatan apel bendera dan rapat para 

dewan guru 

       Untuk mengetahui implementasi kurikulum merdeka 

di kelas kami mewancarai Ibu Nikmatul Lailiyah sebagai 

Guru pelajaran fiqih di MA Nurul Huda : 

“Sebagai guru Fikih, saya melihat Kurikulum 

Merdeka memberi ruang lebih luas untuk 

mengaitkan materi keagamaan dengan kehidupan 

nyata siswa. Kami tidak hanya menyampaikan 

hukum-hukum fikih secara teoritis, tapi juga 

mengajak siswa untuk memahami konteks sosial 

dan aplikasinya dalam kehidupan sehari-hari. 

Dalam Kurikulum Merdeka ini, saya lebih leluasa 

menggunakan pendekatan pembelajaran berbasis 

projek. Misalnya, siswa kami ajak membuat 

simulasi praktik ibadah atau studi kasus tentang 

muamalah di lingkungan sekitar. Ini membuat 

mereka lebih aktif dan memahami bahwa fikih 

bukan sekadar hafalan, tapi pedoman hidup. Ada 

beberapa tantangan terutama dalam menyusun 

modul ajar yang sesuai dengan prinsip diferensiasi 

dan asesmen formatif. Tapi kami dibimbing oleh 



 

 

tim kurikulum dan mengikuti pelatihan agar bisa 

menyesuaikan dengan arah baru ini.”90 

 

Penerapan Kurikulum Merdeka membawa angin 

segar dalam dunia pendidikan Indonesia, Kurikulum ini 

memberikan ruang kebebasan bagi guru untuk berinovasi 

dan menyesuaikan pembelajaran dengan kebutuhan serta 

karakter peserta didik. Siswa menjadi lebih aktif, kreatif, 

dan terlibat dalam proses belajar melalui pendekatan 

berbasis proyek dan penguatan Profil Pelajar Pancasila. 

Fleksibilitas materi juga membantu sekolah 

mengembangkan potensi lokal secara lebih optimal. 

Namun demikian, penerapannya tidak lepas dari 

tantangan. Tidak semua guru siap dengan perubahan 

metode pembelajaran yang menuntut kreativitas dan 

pemanfaatan teknologi. Keterbatasan sarana prasarana di 

beberapa sekolah juga menjadi hambatan. Selain itu, 

perbedaan pemahaman terhadap konsep Kurikulum 

Merdeka dapat menyebabkan ketidaksamaan kualitas 

implementasi di lapangan. 

Dengan demikian, Kurikulum Merdeka memiliki 

dampak positif dan juga dampak negatif dalam penerapan 

kurikulum merdeka, khususnya di MA Nurul Huda, 

seperti yang dijelaskan oleh kepala sekolah MA Nurul 

Huda bernama Ibu Junaidah, beliau menjelaskan tentang 

dampak positif penerapan kurikulum merdeka, 

penjelasanya sebagai berikut:  

 
90 Lihat Transkrip Wawancara Nomor: 16/ W/10-12/2025 



 

 

“Penerapan Kurikulum Merdeka memberikan 

dampak positif yang signifikan terhadap proses 

pembelajaran. Menurut beliau, siswa menjadi 

lebih aktif, kreatif, dan berani mengemukakan 

pendapat karena pembelajaran berpusat pada 

peserta didik. Guru juga lebih fleksibel dalam 

menyusun modul ajar sesuai kebutuhan dan 

karakter siswa. Proyek Penguatan Profil Pelajar 

Pancasila mendorong kolaborasi, kemandirian, 

serta penguatan karakter religius dan sosial. 

Selain itu, asesmen yang lebih variatif membantu 

guru memantau perkembangan kompetensi secara 

menyeluruh. Secara umum, Kurikulum Merdeka 

meningkatkan kualitas pembelajaran dan motivasi 

belajar siswa di madrasah”.91 

 

Selaian melakukan wawancara dengan Ibu Junaidah 

peneliti juga melakukan wawancara dengan Bapak 

Syaiful Ma’ruf berkaitan dengan dampak positif 

penerapan kurikulum merdeka di MA Nurul Huda, Bapak 

Syaiful Ma’ruf memberikan penjelasan sebagai berikut: 

“Penerapan Kurikulum Merdeka memberikan 

dampak positif yang sangat signifikan terhadap 

proses pembelajaran. Beliau menyampaikan 

bahwa siswa menjadi lebih aktif, kreatif, dan 

berani mengemukakan pendapat karena 

pembelajaran berpusat pada peserta didik. Guru 

juga lebih fleksibel dalam menyusun modul ajar 

 
91 Lihat Transkrip Wawancara Nomor: 17/ W/10-12/2025 



 

 

sesuai kebutuhan dan karakter siswa. Projek 

Penguatan Profil Pelajar Pancasila mendorong 

kolaborasi, kemandirian, serta penguatan karakter 

religius dan sosial. Selain itu, asesmen diagnostik 

membantu guru memahami kemampuan awal 

siswa sehingga pembelajaran lebih tepat sasaran 

dan hasil belajar meningkat secara nyata”.92 

 

Pada hari berikutnya peneliti melakukan sebuah 

wawancara dengan guru mata pelajaran Bahasa Indonesia 

bernama Bapak Pamuji Widodo, Beliau memberikan 

penjelasan berkaitan dengan dampak positif penerapan 

kurikulum merdeka sebagai berikut: 

“Penerapan Kurikulum Merdeka berdampak 

sangat konkret terhadap peningkatan kualitas 

pembelajaran. Siswa menjadi lebih aktif 

berdiskusi, berani menyampaikan pendapat, dan 

mampu menulis teks argumentasi serta cerpen 

dengan lebih kritis dan kreatif. Melalui proyek 

berbasis literasi, seperti pembuatan majalah kelas 

dan podcast sastra, kemampuan kolaborasi dan 

komunikasi siswa meningkat signifikan. Guru juga 

lebih fleksibel menyesuaikan materi dengan 

konteks lokal pesantren, sehingga pembelajaran 

terasa relevan dan bermakna. Selain itu, asesmen 

formatif membantu memantau perkembangan 

individu siswa secara lebih akurat dan 

berkelanjutan.”93 
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Selain dampak positif dalam penerapan kurikulum 

merdeka di MA Nurul Huda juga terdepat dampak negatif 

yang selalu menjadi masalah dalam penerapanya, 

masalah yang di hadapi oleh guru mata pelajaran maupun 

masalah yang timbul dari murid-murid yang di ajarkan 

dengan kurikulum merdeka tersebut, seperti yang 

dijelaskan oleh kepala sekolah bernama Ibu Junaidah 

yang menjelaskan dampak negatif dari penerapan 

kurikulum merdeka di MA Nurul Huda sebagai berikut: 

“Penerapan Kurikulum Merdeka membawa 

sejumlah tantangan yang menjadi dampak negatif 

di tahap awal implementasi. Pertama, kesiapan 

guru belum merata, terutama dalam menyusun 

modul ajar berbasis proyek dan asesmen 

diagnostik. Kedua, beban administrasi justru 

meningkat karena guru harus menyesuaikan 

perangkat pembelajaran baru. Ketiga, 

keterbatasan sarana prasarana dan akses 

teknologi menghambat optimalisasi pembelajaran 

berbasis digital. Selain itu, sebagian siswa masih 

kesulitan beradaptasi dengan pola belajar yang 

menuntut kemandirian dan berpikir kritis. 

Terakhir, sosialisasi kepada orang tua belum 

sepenuhnya efektif sehingga muncul 

miskomunikasi terkait sistem penilaian dan 

capaian pembelajaran.”94 
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Apa yang disampaikan oleh kepala sekolah di atas 

selaras dengan apa yang dikatakan oleh wakil kepala MA 

Nurul Huda yang bernama Bapak M. Sofil Mubarok, 

beluai memberikan penjelasan berkaitan dengan dampak 

negatif penerapan kurikulum merdeka di MA Nurul Huda 

sebagai berikut: 

“Menurut saya, penerapan Kurikulum Merdeka 

masih menghadapi beberapa kendala. Guru 

merasa terbebani dengan administrasi 

pembelajaran yang terus menyesuaikan format 

baru. Tidak semua guru siap dengan perubahan 

metode berbasis proyek, sehingga membutuhkan 

pelatihan tambahan. Selain itu, keterbatasan 

sarana digital di madrasah membuat implementasi 

pembelajaran diferensiasi dan proyek belum 

maksimal. Siswa juga memerlukan waktu adaptasi 

karena terbiasa dengan sistem pembelajaran lama 

yang lebih terstruktur.”95 

 

Pada kesempatan yang sama peneliti juga 

melakukan sebuah wawancara dengan guru lainya yang 

bernama Bapak Parwis Anggoro, yang menjelasakan 

berkaita dengan dampak negatif penerapan kurikulum 

merdeka sebagai berikut: 

“Penerapan Kurikulum Merdeka di MA Nurul 

Huda menimbulkan beberapa kendala nyata. Guru 

merasa terbebani karena harus menyusun modul 

ajar dan perangkat pembelajaran secara mandiri, 
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sehingga waktu administrasi bertambah. Tidak 

semua guru siap dengan pendekatan pembelajaran 

berbasis proyek, sehingga pelaksanaannya belum 

maksimal. Selain itu, keterbatasan sarana digital 

dan akses internet menghambat penggunaan 

media pembelajaran interaktif. Siswa juga 

mengalami kebingungan pada awal penerapan 

karena perubahan sistem penilaian dan pola 

belajar yang lebih mandiri. Akibatnya, proses 

adaptasi membutuhkan waktu cukup panjang dan 

pendampingan intensif.”96 

C. Pembahasan 

1. Peran Kepala Madrasah sebagai pendidik Dalam 

Pelaksanaan Pembelajaran Kurikulum Merdeka di 

MA Nurul Huda 

          Implementasi kurikulum merdeka merupakan 

kurikulum yang menggunakan pembelajaran 

intrakurikuler yang beragam. Kurikulum ini diharapkan 

dapat menguatkan potensi peserta didik. Di samping itu, 

pendidik juga diberi kewenangan untuk memilih strategi 

pembelajaran sesuai dengan kebutuhan belajar serta minat 

bakat dari peserta didik.  

Seperti yang dikatakan bahwa Kurikulum Merdeka 

memberikan wewenang kepada guru untuk memilih 

strategi sesuai dengan kebutuhan belajar dan minat siswa, 

di MA Nurul Huda ini para guru sudah menerapkan 

pembelajaran dengan melihat kondisi lingkungan sekolah 

dan peserta didik. Guru cenderung mengajak siswa untuk 
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melakukan praktik dalam pembelajarannya, sehingga 

peserta didik dapat lebih mudah memahami dan mengerti 

dengan apa yang dipelajari. Sedangkan untuk persiapan 

penerapan Kurikulum Merdeka, pihak MA Nurul Huda 

telah mengikuti pelatihan berupa seminar sosialisasi, 

maupun seminar tentang Kurikulum Merdeka.       

Para pendidik di MA Nurul Huda juga 

melaksanakan evaluasi pelaksanaan kurikulum merdeka. 

Pada penerapan Kurikulum Merdeka di MA Nurul Huda 

sebelumnya melakukan tahapan-tahapan dimulai dari 

analisis capaian pembelajaran, setelah itu melakukan 

perencanaan dan pelaksanaan asesmen, setelah melakukan 

perencanaan kemudian mengembangkan modul ajar. 

Mengembangkan modul ajar ini bertujuan untuk 

mengembangkan perangkat ajar yang dapat memantu para 

guru untuk melaksanakan pendidikan. Selanjutnya ada 

penyesuaian pembelajaran sesuai dengan tahap capaian 

dan karakteristik peserta didik, selanjutnya melakukan 

perencanaan, pelaksanaan juga pengolahan asesmen 

formatif dan sumatif.  

Kemudian setelah itu ada pelaporan kemajuan hasil 

belajar dan terakhir ada evaluasi pembelajaran  Pada 

penerapannya di dalam kelas, guru memilih strategi 

belajar sesuai dengan peserta didik dan fasilitas sekolah 

sehingga dapat melakukan pembelajaran semaksimal 

mungkin. Tetapi tidak jarang juga pembelajaran dilakukan 

diluar kelas. Setelah pembelajaran, guru juga melakukan 

evaluasi pembelajaran. Tujuan dari evaluasi pembelajaran 

adalah untuk mengetahui apakah pembelajaran sudah 

dilakukan secara efektif baik secara metode, media, 



 

 

sumber belajar, maupun sistem penilaiannya. Sedangkan 

fungsi dari evaluasi pembelajaran adalah untuk 

memperbaiki dan mengembangkan sistem dari 

pembelajaran supaya sesuai dengan kebutuhan belajar dan 

minat peserta didik. Evaluasi yang dilakukan oleh guru 

adalah memberikan di akhir sesi pembelajaran. Terkadang 

guru juga memberikan tugas rumah kepada peserta didik. 

Selain itu para guru juga melakukan evaluasi dengan 

sesama guru dalam kurun waktu tertentu.  

          Dilihat dari keseluruhan, penerapan kurikulum 

merdeka di MA Nurul Huda sudah berjalan cukup baik, 

dimulai dari persiapan hingga evaluasi pembelajaran. 

Tetapi, tentu saja terdapat kendala yang didapati dalam 

pelaksanaan pembelajaran, salah satunya yaitu kurangnya 

minat belajar pada peserta didik serta manajemen waktu 

yang digunakan oleh guru.  

          Hasil belajar siswa sebelum diterapkan dan sesudah 

diterapkan kurikulum merdeka tentu terdapat perbedaan. 

Sebelum diterapkan kurikulum merdeka pembelajaran 

masih terfokus pada guru, dalam arti guru lebih sering 

memberikan materi kepada peserta didik dan menjadikan 

peserta didik kurang aktif dalam kegiatan pembelajaran. 

Sedangkan setelah ditetapkannya kurikulum merdeka 

peserta didik menjadi lebih aktif, hal ini dikarenakan 

dalam kurikulum merdeka ini peserta didik diberi 

kebebasan dalam berpikir. Peserta didik diberi kebebasan 

dalam mengembangkan bakat dan minatnya masing-

masing. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Kepala MA 

Nurul Huda Tulakan Pacitan dapat dimbil kesimpulan 



 

 

bahwa peran sebagai kepala sekolah sudah menunjukkan 

kepemimpinan yang profesional menekankan fleksibilitas, 

kolaborasi, dan peningkatan mutu berkelanjutan. 

Pendekatan kontekstual sejalan dengan teori Contextual 

Teaching and Learning (CTL), bahwa pembelajaran 

efektif ketika dikaitkan dengan realitas siswa. Kebebasan 

guru mencerminkan konsep teacher autonomy dalam 

Kurikulum Merdeka, sedangkan pembinaan dan 

pemantauan berkala sesuai teori supervisi akademik dari 

Sergiovanni. Strategi ini juga relevan dengan 

konstruktivisme Lev Vygotsky yang menekankan 

kolaborasi dan peran aktif siswa dalam membangun 

pengetahuan, sehingga kemandirian dan kreativitas 

berkembang optimal. 

Hasil kesimpulan diatas juga diperkuat dengan hasil 

Kesimpulan lainya yang dipadukan dengan hasil 

wawancara dengan teori tentang  Kepala madrasah sebagai 

pendidik memiliki tanggung jawab membimbing guru, 

memberikan teladan, serta memastikan pembelajaran 

berjalan sesuai visi kurikulum97 Kesimpulannya yaitu 

sebagai berikut: Peran kepala madrasah dalam 

implementasi Kurikulum Merdeka menunjukkan 

kepemimpinan transformasional yang berorientasi pada 

perubahan dan peningkatan mutu pembelajaran. 

Peningkatan kompetensi guru melalui pelatihan sejalan 

dengan teori pengembangan profesional berkelanjutan 

(Continuous Professional Development). Penyesuaian 

perangkat ajar dan penerapan metode aktif mencerminkan 

 
97 E. Mulyasa, Manajemen Dan Kepemimpinan Kepala Sekolah 

(Jakarta: PT Bumi aksara, 2013), 45. 



 

 

teori konstruktivisme Piaget dan Vygotsky yang 

menekankan pembelajaran berpusat pada siswa. 

Monitoring dan evaluasi rutin sesuai dengan konsep 

manajemen berbasis sekolah. Sementara itu, pelibatan 

orang tua relevan dengan teori ekologi pendidikan 

Bronfenbrenner, bahwa keberhasilan belajar dipengaruhi 

kolaborasi lingkungan sekolah dan keluarga secara 

sinergis. 

Hasil Kesimpulan lainya juga penulis kemukakan 

berdasarkan hasil wawaccara dengan waka kurikulum dan 

dikaitkan dengan teori, kemudian mendaptkan 

Kesimpulan sebagai berikut: strategi kepala madrasah 

selaras dengan teori kepemimpinan yang menekankan 

peran pemimpin dalam memotivasi, mengembangkan 

kapasitas, dan membangun budaya kolaboratif. Dorongan 

mengikuti pelatihan serta berbagi praktik baik 

mencerminkan peningkatan kompetensi profesional guru 

sebagaimana konsep learning organization. Fleksibilitas 

pembelajaran dan penyesuaian materi dengan kebutuhan 

siswa sejalan dengan teori pendekatan student-centered 

learning. Monitoring serta evaluasi berkala juga sesuai 

dengan fungsi manajemen pendidikan yaitu perencanaan, 

pelaksanaan, dan pengawasan. 

Berdasarkan hasil wawancara dari beberapa sumber 

diatas dan dikaitkan denganteori yang ada dapat 

disimpulkan bahwa peran kepala madrasah dalam 

pelaksanaan pembelajaran Kurikulum Merdeka di MA 

Nurul Huda dilaksanakan melalui kepemimpinan 

transformasional yang menekankan kolaborasi, 

fleksibilitas, dan peningkatan mutu berkelanjutan. Kepala 



 

 

madrasah mendorong penguatan kompetensi guru melalui 

pelatihan berkelanjutan, supervisi akademik, serta 

monitoring dan evaluasi rutin. Pembelajaran diarahkan 

pada pendekatan kontekstual dan berpusat pada siswa, 

sehingga selaras dengan teori konstruktivisme dan 

student-centered learning. Pelibatan orang tua serta 

penyesuaian perangkat ajar menunjukkan sinergi 

manajemen berbasis sekolah. Peran kepala madrasah 

membangun budaya belajar kolaboratif, meningkatkan 

profesionalisme guru, serta mendorong kemandirian dan 

kreativitas peserta didik secara optimal. 

 

2. Peran Kepala madrasah sebagai motivator dalam 

pelaksanaan Pembelajaran Kurikulum Merdeka di 

MA Nurul Huda 

         Hasil wawancara menunjukkan bahwa MA Nurul 

Huda Tulakan telah mengimplementasikan Kurikulum 

Merdeka dengan pendekatan yang menekankan pada 

kemandirian belajar siswa. Hal ini sejalan dengan prinsip 

utama Kurikulum Merdeka yang menempatkan peserta 

didik sebagai subjek aktif dalam proses pembelajaran. 

Guru tidak lagi menjadi satu-satunya sumber pengetahuan, 

melainkan berperan sebagai fasilitator yang membimbing 

siswa dalam mengeksplorasi potensi dan minat mereka 

melalui metode pembelajaran yang variatif seperti proyek, 

diskusi kelompok, dan pembelajaran berbasis masalah.  

Di MA Nurul Huda, implementasi Kurikulum 

Merdeka diwujudkan melalui pembelajaran diferensiatif, 

proyek penguatan profil pelajar Pancasila (P5), serta 

asesmen diagnostik dan formatif. Strategi ini relevan 



 

 

dengan teori humanistik yang menempatkan kebutuhan 

dan potensi individu sebagai pusat perkembangan. Guru 

berperan sebagai fasilitator yang membimbing siswa 

menemukan makna belajar sesuai minat dan bakatnya. 

Selain itu, penerapan model Project Based Learning 

(PjBL) dan Problem Based Learning (PBL) memperkuat 

teori belajar kontekstual (Contextual Teaching and 

Learning), di mana pembelajaran dikaitkan dengan situasi 

nyata. Hal ini mendukung pembentukan kompetensi abad 

ke-21 seperti berpikir kritis, kolaboratif, kreatif, dan 

komunikatif. Dengan demikian, pelaksanaan Kurikulum 

Merdeka di MA Nurul Huda tidak hanya berfokus pada 

pencapaian capaian pembelajaran (CP), tetapi juga pada 

pengembangan karakter, kemandirian, dan refleksi diri 

siswa. Secara teoretis dan praktis, pendekatan ini 

memperkuat kualitas pembelajaran yang adaptif, fleksibel, 

dan relevan dengan kebutuhan zaman. 

  Karena peran Kepala madrasah yang aktif selalu 

memberikan motivasi di berbagai kesempatan sesuai teori 

tentang komitmen kepala sekolah yang berorientasi pada 

pengembangan sumber daya manusia dengan selalu 

memberikan motivasi agar seluruh elemen yang 

bersangkutan di lembaga menjadi produktif, dan selalu 

mendorong semangat serta mutu guru dan siswa agar lebih 

kreatif dalam melaksanakan kurikulum merdeka98  

Penjelasan diatas sesuai dengan hasil wawancara yang 

dilakukan oleh penulis dengan beberapa sumber di MA 

 
98 Wahjosumidjo, Kepemimpinan Kepala Sekolah (Bandung: 

Remaja Rosdakarya, 2013), 45. 

 



 

 

Nurul huda  dapat diambil beberapa kesimpulan dari 

beberapa pendapat narasumber di MA Nurul Huda, Yaitu 

Sebagai berikut:  Pelaksanaan Kurikulum Merdeka secara 

terencana melalui penyusunan Kurikulum Operasional 

Madrasah (KOM) yang selaras dengan visi, misi, dan 

karakter peserta didik. Implementasinya menekankan 

fleksibilitas waktu belajar, pemilihan projek P5RA yang 

kontekstual, serta penguatan nilai-nilai keislaman dalam 

setiap mata pelajaran. Penilaian difokuskan pada 

pengembangan kompetensi, seperti berpikir kritis, kreatif, 

dan kolaboratif. Sekolah juga rutin melakukan evaluasi 

dan refleksi pembelajaran. Pelibatan guru melalui 

pelatihan dan workshop menjadi langkah strategis agar 

pemahaman terhadap filosofi Kurikulum Merdeka 

semakin optimal, sehingga mampu membentuk siswa 

yang mandiri, bertanggung jawab, dan adaptif 

menghadapi tantangan zaman modern. 

         Hasil kesimpulan selanjutnya yaitu dari waka 

kurilum MA Nurul huda sebagai berikut: Pelaksanaan 

Kurikulum Merdeka memberikan otonomi madrasah 

dalam menyusun Kurikulum Operasional Madrasah 

(KOM) sesuai karakteristik peserta didik. Struktur 

kurikulum dibagi menjadi umum, keagamaan, dan 

peminatan serta diperkuat melalui P5RA untuk 

pembentukan karakter. Pelatihan guru, pembelajaran 

berdiferensiasi, asesmen formatif, dan refleksi rutin 

menunjukkan adanya transformasi sistematis. Secara 

teoretis, kebijakan ini selaras dengan teori konstruktivisme 

yang menekankan pembelajaran berpusat pada siswa, 

Dengan demikian, Kurikulum Merdeka diarahkan untuk 



 

 

menghasilkan lulusan berprestasi, adaptif, dan berkarakter 

Islami kuat. 

Selain dengan wakakurikum Kesimpulan lainya dari 

guru MA Nurul huda yaitu: Pelaksanaan Kurikulum 

Merdeka pada mata pelajaran Fikih mendorong 

pembelajaran yang kontekstual, aplikatif, dan berpusat 

pada peserta didik. Guru tidak hanya menyampaikan teori, 

tetapi mengaitkan materi dengan realitas sosial melalui 

projek dan studi kasus. Hal ini sejalan dengan teori 

konstruktivisme yang menekankan bahwa pengetahuan 

dibangun melalui pengalaman nyata serta teori Project 

Based Learning yang meningkatkan keterlibatan dan 

pemahaman mendalam. Meskipun terdapat tantangan 

dalam diferensiasi dan asesmen formatif, dukungan 

pelatihan dan kolaborasi tim kurikulum membantu 

optimalisasi implementasinya secara berkelanjutan. 

Selain kesimpulan berkaitan dengan pelaksanaan 

kurikulum merdeka di MA Nurul Huda penulis juga 

membuat kesimpulan berkaitan dengan dampak 

pelaksanaan kurikulum merdeka di MA Nurul Huda, 

penjelasan kesimpulan dari dampak positif sebagai 

berikut: Kurikulum Merdeka berdampak positif terhadap 

peningkatan kualitas pembelajaran, keaktifan, kreativitas, 

serta penguatan karakter dan literasi siswa. Fleksibilitas 

guru dalam menyusun modul ajar dan penggunaan 

asesmen diagnostik maupun formatif membuat 

pembelajaran lebih tepat sasaran. Temuan ini sejalan 

dengan teori konstruktivisme yang menekankan 

pembelajaran berpusat pada peserta didik, serta teori yang 



 

 

menegaskan pentingnya pengalaman langsung dan 

refleksi dalam membangun pemahaman bermakna. 

Selanjutnya penjelasan dari dampak negatifnya 

yaitu sebagai berikut: penerapan Kurikulum Merdeka di 

MA Nurul Huda masih menghadapi tantangan pada aspek 

kesiapan guru, beban administrasi, keterbatasan sarana 

digital, serta adaptasi siswa dan orang tua. Kondisi ini 

sejalan dengan teori perubahan pendidikan yang 

menyatakan bahwa setiap inovasi melalui tahap 

unfreezing, changing, dan refreezing yang memerlukan 

waktu serta dukungan sistem. Selain itu, teori 

implementasi kebijakan yang menegaskan bahwa 

keberhasilan dipengaruhi oleh komunikasi, sumber daya, 

disposisi, dan struktur birokrasi. Dengan demikian, 

diperlukan pendampingan berkelanjutan agar 

implementasi berjalan optimal. 

Berdasarkan hasil wawancara dari beberapa sumber 

diatas dan dikaitkan denganteori yang ada dapat 

disimpulkan bahwa Pelaksanaan Pembelajaran Kurikulum 

Merdeka di MA Nurul Huda dapat diambil Kesimpulan 

sebagai berikut: Pelaksanaan Kurikulum Merdeka di MA 

Nurul Huda Tulakan Pacitan berjalan terencana melalui 

penyusunan Kurikulum Operasional Madrasah yang 

adaptif dan berpusat pada peserta didik. Pembelajaran 

dilaksanakan secara diferensiatif melalui P5RA, PjBL, 

dan PBL sehingga mendorong keaktifan, kreativitas, 

berpikir kritis, serta penguatan karakter Islami. Guru 

berperan sebagai fasilitator dengan dukungan asesmen 

diagnostik dan formatif yang berkelanjutan. Secara 

teoretis, implementasi ini selaras dengan konstruktivisme 



 

 

dan pembelajaran kontekstual. Dampak positif terlihat 

pada peningkatan kualitas belajar, meskipun masih 

terdapat tantangan pada kesiapan guru, sarana digital, dan 

adaptasi warga madrasah yang memerlukan 

pendampingan berkelanjutan. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan 

mengenai Peran Kepala Madrasah Dalam Melaksanakan 

Pembelajaran Kurikulum Merdeka Di Ma Nurul Huda 

Tulakan Pacitan, maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Peran kepala madrasah sebagai pendidik dalam 

pelaksasnaan pembelajaran kurikulum Merdeka di MA 

Nurul Huda dapat diambil Kesimpulan yaitu menekankan 

kepemimpinan transformasional berbasis kolaborasi, 

fleksibilitas, dan peningkatan mutu berkelanjutan. 

Penguatan kompetensi guru dilakukan melalui pelatihan, 

supervisi akademik, serta monitoring dan evaluasi rutin. 

Pembelajaran berorientasi kontekstual dan berpusat pada 

siswa sesuai prinsip konstruktivisme. Pelibatan orang tua 

dan penyesuaian perangkat ajar memperkuat manajemen 

berbasis sekolah, sehingga tercipta budaya belajar 

kolaboratif, profesionalisme guru meningkat, serta 

kemandirian dan kreativitas peserta didik berkembang 

optimal. 

2. Peran Kepala madrasah sebagai motivator dalam 

Pelaksanaan pembelajaran kurikulum merdeka di MA 

Nurul Huda dapat diambil Kesimpulan yaitu Pelaksanaan 

Kurikulum Merdeka di MA Nurul Huda Tulakan Pacitan 

berjalan terencana melalui Kurikulum Operasional 

Madrasah yang adaptif dan berpusat pada peserta didik. 

Pembelajaran diferensiatif melalui P5RA, PjBL, dan PBL 

dan memberi motivasi untuk mendorong keaktifan, 

kreativitas, berpikir kritis, serta penguatan karakter Islami. 



 

 

Kepala madrasah berperan sebagai motivator dengan 

asesmen diagnostik dan formatif berkelanjutan. 

Implementasi selaras konstruktivisme dan kontekstual, 

berdampak pada peningkatan kualitas belajar, meski masih 

menghadapi tantangan kesiapan guru, sarana digital, dan 

adaptasi madrasah. 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian mengenai 

strategi kepala madrasah dalam pelaksanaan pembelajaran 

Kurikulum Merdeka di MA Nurul Huda Bubakan Tulakan 

Pacitan, maka peneliti memberikan beberapa saran sebagai 

berikut: 

1. Bagi Kepala Madrasah 

Kepala madrasah diharapkan dapat terus 

memperkuat perannya dalam membina dan mendampingi 

guru secara berkelanjutan. Pembinaan tersebut perlu 

diarahkan pada peningkatan kemampuan guru dalam 

merancang pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan 

dan kemampuan peserta didik. Selain itu, kepala madrasah 

perlu meningkatkan pengawasan terhadap pelaksanaan 

pembelajaran agar pengelolaan waktu belajar menjadi 

lebih teratur dan tujuan pembelajaran dapat tercapai secara 

optimal. 

2. Bagi Guru 

Guru diharapkan terus mengembangkan cara 

mengajar yang beragam dan menarik agar minat belajar 

peserta didik semakin meningkat. Guru juga perlu lebih 

memperhatikan perbedaan kemampuan dan minat peserta 

didik dalam kegiatan pembelajaran. Dengan demikian, 



 

 

pembelajaran dapat berlangsung lebih aktif, 

menyenangkan, dan bermakna bagi seluruh peserta didik. 

3. Bagi Peserta Didik 

Peserta didik diharapkan dapat meningkatkan 

kesadaran dan kemauan belajar secara mandiri. Peserta 

didik perlu lebih aktif dalam mengikuti kegiatan 

pembelajaran, berani menyampaikan pendapat, serta 

bertanggung jawab terhadap tugas-tugas yang diberikan 

oleh guru agar hasil belajar dapat meningkat. 

4. Bagi Orang Tua 

Orang tua diharapkan dapat memberikan perhatian 

dan dukungan yang lebih besar terhadap kegiatan belajar 

anak di rumah. Dukungan tersebut dapat berupa 

pendampingan belajar, pemberian motivasi, serta 

komunikasi yang baik dengan pihak madrasah agar 

perkembangan belajar peserta didik dapat terpantau 

dengan baik. 

5. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengkaji 

pelaksanaan Kurikulum Merdeka dari sudut pandang yang 

berbeda atau pada jenjang pendidikan yang lain. Selain itu, 

penelitian lanjutan dapat difokuskan pada upaya 

mengatasi kendala pembelajaran, khususnya terkait 

pengelolaan waktu dan peningkatan minat belajar peserta 

didik, sehingga dapat memberikan sumbangan pemikiran 

bagi pengembangan pendidikan madrasah. 
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14/ W/08-12/2025 

Nama 

Informan 

: Ibu Junaidah, S,Pd. 

Identitas 

Informan 

: Kepala MA Nurul Huda  

Hari/Tgl. 

Wawancara 

: Senin,  10 Desember  2025 

Waktu 

Wawancara 

: 08.30 WIB 

Tempat 

Wawancara 

: MA Nurul Huda 

Topik 

Wawancara 

: 1. Sejarah MA Nurul Huda, Profil MA 

Nurul Huda, Visi Misi MA Nurul 

Huda, Struktur Guru MA Nurul Huda, 

Jumlah tenaga pendidik, Jumlah Siswa 

2. Peran Kepala Madrasah Dalam 

Pelaksanaan Pembelajaran Kurikulum 

Merdeka di MA Nurul Huda 

3. Pelaksanaan Pembelajaran Kurikulum 

Merdeka Di MA Nurul Huda 

 

Peneliti/Informan Materi Wawancara 

Peneliti 

 

 

Informan 

Bagamana Sejarah MA Nurul Huda, 

Profil MA Nurul Huda, Visi Misi MA 

Nurul Huda, Struktur Guru MA Nurul 



 

 

Huda, Jumlah tenaga pendidik, Jumlah 

Siswa? 

Madrasah Aliyah Nurul Huda adalah 

sebuah lembaga pendidikan setingkat 

SMA yang berada dibawah naungan 

Yayasan Pondok Pesantren Nurul Huda. 

Yang berkecimpung dalam dunia 

pendidikan dan sosial. MA Nurul Huda 

didirikan pada tahun 2021. 

Peneliti 

 

Informan 

Bagaimana Peran Kepala Madrasah 

Dalam Pelaksanaan Pembelajaran 

Kurikulum Merdeka di MA Nurul 

Huda? 

Dalam menjalankan strategi yang saya 

terapkan dalam pelaksanaan Kurikulum 

Merdeka saya menekankan pendekatan 

fleksibel dan kontekstual. Saya selalu 

menyampaikan kepada guru bahwa, 

guru di MA Nurul Huda saya berikan 

kebebasan untuk menyesuaikan metode 

pembelajaran dengan kebutuhan siswa, 

sambil tetap mengacu pada tujuan 

kompetensi dasar. Selain itu, penerapan 

Kurikulum Merdeka di madrasah ini 

juga diiringi dengan pembinaan guru 

melalui pelatihan internal dan diskusi 

rutin untuk meningkatkan kualitas 

pembelajaran. Saya juga menekankan 

pentingnya pemantauan berkala 

terhadap proses belajar mengajar dan 

hasil belajar siswa, sehingga intervensi 

dapat dilakukan tepat waktu. Kolaborasi 

antar guru, penggunaan media 



 

 

pembelajaran inovatif, serta penguatan 

karakter siswa juga menjadi fokus utama 

untuk menciptakan suasana belajar yang 

lebih aktif dan menyenangkan. Strategi 

ini diharapkan mampu meningkatkan 

kemandirian belajar dan kreativitas 

siswa secara optimal 

Peneliti 

 

Informan 

Bagaimana Pelaksanaan Pembelajaran 

Kurikulum Merdeka Di MA Nurul 

Huda? 

Pelaksanaan Kurikulum Merdeka di 

madrasah kami dimulai dengan 

menyusun Kurikulum Operasional 

Madrasah (KOM) yang disesuaikan 

dengan visi misi lembaga dan 

karakteristik peserta didik. Kami 

mengedepankan fleksibilitas dalam 

pengaturan jam pelajaran dan pemilihan 

projek P5, agar pembelajaran lebih 

kontekstual dan bermakna. juga 

memastikan bahwa nilai-nilai keislaman 

tetap menjadi ruh dalam setiap mata 

pelajaran, baik umum maupun 

keagamaan. Guru-guru kami dilibatkan 

dalam pelatihan dan workshop untuk 

memahami filosofi Kurikulum 

Merdeka, termasuk pendekatan baru dan 

pembelajaran berbasis projek 
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Nomor 

Wawancara 

: 09/ W/09-12/2025 

21/ W/09-12/2025 

Nama Informan : M. Sofil Mubarok 

Identitas 

Informan 

: Wakil Kepala MA Nurul Huda  

Hari/Tgl. 

Wawancara 

: Selasa,  05 Desember  2021 

Waktu 

Wawancara 

: 08.30 WIB 

Tempat 

Wawancara 

: MA Nurul Huda 

Topik 

Wawancara 

: 1. Peran Kepala Madrasah Dalam 

Pelaksanaan Pembelajaran 

Kurikulum Merdeka di MA Nurul 

Huda 

2. Pelaksanaan Pembelajaran 

Kurikulum Merdeka Di MA Nurul 

Huda 

 

Peneliti/Informan Materi Wawancara 

Peneliti 

 

Informan 

Bagimana Peran Kepala Madrasah 

Dalam Pelaksanaan Pembelajaran 

Kurikulum Merdeka di MA Nurul 

Huda? 

Wakil Kepala Sekolah yang bernama 

Bapak M. Sofil Mubarok 

menjelaskan bahwa implementasi 

Kurikulum Merdeka di MA Nurul 

Huda difokuskan pada pembelajaran 



 

 

yang lebih fleksibel dan berpusat 

pada siswa. Kepala madrasah 

memimpin strategi melalui beberapa 

langkah, antara lain meningkatkan 

kompetensi guru melalui pelatihan 

intensif, menyesuaikan silabus dan 

RPP agar selaras dengan prinsip 

Kurikulum Merdeka, serta 

mendorong guru untuk menerapkan 

metode pembelajaran aktif dan 

kreatif. Selain itu, kepala madrasah 

rutin melakukan monitoring dan 

evaluasi pembelajaran untuk 

memastikan keberhasilan 

implementasi. Komunikasi dengan 

orang tua juga menjadi fokus agar 

mereka memahami perubahan 

kurikulum dan mendukung proses 

belajar siswa di rumah. Saya sebagai 

wakil kepala sekolah menekankan 

bahwa kunci keberhasilan strategi ini 

adalah kolaborasi antara kepala 

madrasah, guru, siswa, dan orang tua 

untuk menciptakan lingkungan 

belajar yang inovatif dan 

menyenangkan 
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Wawancara 

: 10/ W/09-12/2025 

15/ W/09-12/2025 

Nama Informan : Bapak Syaiful Ma’ruf 

Identitas 

Informan 

: Waka Kurikulum MA Nurul Huda  

Hari/Tgl. 

Wawancara 

: Selasa,  09 Desember  2025 

Waktu 

Wawancara 

: 09.30 WIB 

Tempat 

Wawancara 

: MA Nurul Huda 

Topik 

Wawancara 

: 1. Peran Kepala Madrasah Dalam 

Pelaksanaan Pembelajaran Kurikulum 

Merdeka di MA Nurul Huda 

2. Pelaksanaan Pembelajaran 

Kurikulum Merdeka Di MA Nurul 

Huda 

 

Peneliti/Informan Materi Wawancara 

Peneliti 

 

Informan 

Bagaimana Peran Kepala Madrasah 

Dalam Pelaksanaan Pembelajaran 

Kurikulum Merdeka di MA Nurul 

Huda? 

Berdasarkan wawancara dengan 

Wakil Kepala Kurikulum MA Nurul 

Huda Tulakan, strategi kepala 

madrasah dalam menerapkan 

Kurikulum Merdeka difokuskan pada 

peningkatan kualitas guru dan 



 

 

fleksibilitas pembelajaran. Kepala 

madrasah aktif mendorong guru 

untuk mengikuti pelatihan, berbagi 

praktik baik, serta menyesuaikan 

materi ajar dengan kebutuhan peserta 

didik. Pendekatan ini bertujuan agar 

proses pembelajaran lebih 

kontekstual dan berpusat pada siswa, 

sehingga setiap peserta didik dapat 

mengembangkan potensi sesuai minat 

dan kemampuannya. Selain itu, 

kepala madrasah juga menerapkan 

monitoring dan evaluasi secara 

berkala untuk memastikan 

implementasi kurikulum berjalan 

efektif. Koordinasi rutin dengan guru 

dan tenaga kependidikan dilakukan 

untuk menyelesaikan kendala 

pembelajaran serta menyesuaikan 

metode pengajaran. Dengan strategi 

ini, madrasah mampu menciptakan 

lingkungan belajar yang dinamis dan 

mendukung tercapainya tujuan 

Kurikulum Merdeka secara optimal 

Peneliti 

 

Informan 

Bagimana Pelaksanaan Pembelajaran 

Kurikulum Merdeka Di MA Nurul 

Huda? 

Sebagai Waka Kurikulum, saya 

melihat Kurikulum Merdeka 

memberikan ruang yang lebih luas 



 

 

bagi madrasah untuk berinovasi. 

Kami diberi keleluasaan dalam 

menyusun Kurikulum Operasional 

Madrasah (KOM) yang sesuai dengan 

karakteristik peserta didik dan 

lingkungan sekitar. dalam 

pelaksanaannya, kami mengatur 

struktur kurikulum menjadi tiga 

kelompok utama: umum, keagamaan, 

dan peminatan. Selain itu, kami juga 

mengintegrasikan Projek Penguatan 

Profil Pelajar Pancasila dan 

Rahmatan lil ‘Alamin (P5) sebagai 

bagian penting dari pembentukan 

karakter siswa. Kami melakukan 

pelatihan internal bagi guru-guru 

untuk memahami pendekatan 

pembelajaran berdiferensiasi dan 

asesmen formatif. Guru didorong 

untuk merancang pembelajaran yang 

kontekstual dan berpusat pada peserta 

didik. Juga pendampingan untuk 

kesiapan guru dalam mengubah pola 

pikir dan metode pembelajaran. 

refleksi rutin agar proses transisi ini 

berjalan lancar. Dengan berharap 

Kurikulum Merdeka ini bisa 

membentuk lulusan madrasah yang 

tidak hanya unggul secara akademik, 

tetapi juga memiliki karakter Islami 

yang kuat dan mampu beradaptasi 

dengan perkembangan zaman 
 

 



 

 

TRANSKRIP WAWANCARA 

Nomor 

Wawancara 

: 11/ W/09-12/2025 

19/ W/09-12/2025 

Nama Informan : Pamuji Widodo 

Identitas 

Informan 

: Guru MA Nurul Huda  

Hari/Tgl. 

Wawancara 

: Selasa,  09 Desember  2025 

Waktu 

Wawancara 

: 10.30 WIB 

Tempat 

Wawancara 

: MA Nurul Huda 

Topik 

Wawancara 

: 1. Peran Kepala Madrasah Dalam 

Pelaksanaan Pembelajaran 

Kurikulum Merdeka di MA Nurul 

Huda 

2. Pelaksanaan Pembelajaran 

Kurikulum Merdeka Di MA Nurul 

Huda 

 

Peneliti/Informan Materi Wawancara 

Peneliti 

 

Informan 

Bagaimana Peran Kepala Madrasah 

Dalam Pelaksanaan Pembelajaran 

Kurikulum Merdeka di MA Nurul 

Huda? 

Kepala madrasah menunjukkan peran 

aktif dalam penerapan Kurikulum 

Merdeka. Beliau mendorong guru 

untuk menyesuaikan metode 

pembelajaran sesuai kebutuhan siswa 



 

 

dan memberikan kebebasan dalam 

merancang materi pembelajaran yang 

lebih kreatif. Selain itu, kepala 

madrasah rutin melakukan monitoring 

dan evaluasi untuk memastikan setiap 

strategi pembelajaran berjalan efektif 

serta mendukung pencapaian 

kompetensi siswa secara optimal. 

Guru juga menekankan bahwa 

dukungan kepala madrasah membuat 

proses pembelajaran lebih fleksibel 

dan inovatif. Dengan arahan yang 

jelas, guru merasa lebih percaya diri 

dalam mengimplementasikan 

Kurikulum Merdeka, termasuk 

menyusun modul pembelajaran 

berbasis proyek dan aktivitas literasi. 

Hal ini meningkatkan motivasi siswa 

serta mendorong mereka lebih aktif 

dalam pembelajaran Bahasa 

Indonesia, sehingga tujuan kurikulum 

dapat tercapai secara maksimal 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

TRANSKRIP WAWANCARA 

Nomor 

Wawancara 

: 12/ W/10-12/2025. 

16/ W/10-12/2025 

Nama Informan : Ibu Nikmatul Lailiyah 

Identitas 

Informan 

: Guru MA Nurul Huda  

Hari/Tgl. 

Wawancara 

: Rabu, 10 Desember 2025 

Waktu 

Wawancara 

: 08.30 WIB 

Tempat 

Wawancara 

: MA Nurul Huda 

Topik 

Wawancara 

: 1. Kebijakan Kepala Madrasah Dalam 

Pelaksanaan Pembelajaran 

Kurikulum Merdeka di MA Nurul 

Huda 

2. Pelaksanaan Pembelajaran 

Kurikulum Merdeka Di MA Nurul 

Huda 

 

Peneliti/Informan Materi Wawancara 

Peneliti 

 

Informan 

Bagaimana Peran Kepala Madrasah 

Dalam Pelaksanaan Pembelajaran 

Kurikulum Merdeka di MA Nurul 

Huda? 

Strategi kepala madrasah dalam 

menerapkan Kurikulum Merdeka 

fokus pada pembentukan suasana 

belajar yang fleksibel dan partisipatif. 

Kepala madrasah mendorong guru 



 

 

untuk menyesuaikan metode 

pembelajaran dengan kebutuhan 

siswa, termasuk penggunaan proyek 

praktis dan diskusi aktif. Menurut 

guru Fiqih, pendekatan ini membantu 

siswa memahami materi secara lebih 

mendalam dan meningkatkan 

kreativitas serta kemandirian dalam 

belajar. Selain itu, kepala madrasah 

rutin melakukan pemantauan dan 

evaluasi kegiatan belajar mengajar. 

Guru Fiqih menyebutkan bahwa 

bimbingan dan koordinasi yang intens 

membuat implementasi Kurikulum 

Merdeka lebih efektif, sehingga 

pembelajaran dapat berjalan sesuai 

tujuan pendidikan karakter dan 

kompetensi yang ingin dicapai 

Peneliti 

 

Informan 

Bagimana Pelaksanaan Pembelajaran 

Kurikulum Merdeka Di MA Nurul 

Huda? 

Sebagai guru Fikih, saya melihat 

Kurikulum Merdeka memberi ruang 

lebih luas untuk mengaitkan materi 

keagamaan dengan kehidupan nyata 

siswa. Kami tidak hanya 

menyampaikan hukum-hukum fikih 

secara teoritis, tapi juga mengajak 

siswa untuk memahami konteks sosial 

dan aplikasinya dalam kehidupan 



 

 

sehari-hari. Dalam Kurikulum 

Merdeka ini, saya lebih leluasa 

menggunakan pendekatan 

pembelajaran berbasis projek. 

Misalnya, siswa kami ajak membuat 

simulasi praktik ibadah atau studi 

kasus tentang muamalah di 

lingkungan sekitar. Ini membuat 

mereka lebih aktif dan memahami 

bahwa fikih bukan sekadar hafalan, 

tapi pedoman hidup. Ada beberapa 

tantangan terutama dalam menyusun 

modul ajar yang sesuai dengan prinsip 

diferensiasi dan asesmen formatif. 

Tapi kami dibimbing oleh tim 

kurikulum dan mengikuti pelatihan 

agar bisa menyesuaikan dengan arah 

baru ini 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

TRANSKRIP WAWANCARA 

Nomor 

Wawancara 

: 13/ W/10-12/2025 

22/ W/12-12/2025 

Nama Informan : Bapak Parwis Anggoro 

Identitas 

Informan 

: Guru MA Nurul Huda  

Hari/Tgl. 

Wawancara 

: Selasa, 10 Desember 2026 

Waktu 

Wawancara 

: 09.30 WIB 

Tempat 

Wawancara 

: MA Nurul Huda 

Topik 

Wawancara 

: 1. Peran Kepala Madrasah Dalam 

Pelaksanaan Pembelajaran 

Kurikulum Merdeka di MA Nurul 

Huda 

2. Pelaksanaan Pembelajaran 

Kurikulum Merdeka Di MA Nurul 

Huda 

 

Peneliti/Informan Materi Wawancara 

Peneliti 

 

Informan 

Bagaimana Peran Kepala Madrasah 

Dalam Pelaksanaan Pembelajaran 

Kurikulum Merdeka di MA Nurul 

Huda? 

Kepala madrasah aktif mendukung 

pelaksanaan Kurikulum Merdeka 

dengan memberikan kebebasan 

kepada guru dalam merancang 

pembelajaran yang sesuai karakter 



 

 

siswa. Kepala madrasah juga 

mendorong inovasi metode 

pembelajaran dan pemanfaatan media 

pembelajaran agar siswa lebih mudah 

memahami materi. Selain itu, beliau 

rutin memantau serta memberikan 

masukan terkait proses belajar 

mengajar agar tetap selaras dengan 

prinsip Kurikulum Merdeka. Guru 

menyatakan bahwa pendekatan kepala 

madrasah membuat suasana kelas 

lebih dinamis dan partisipatif. Siswa 

didorong untuk aktif berdiskusi, 

berpikir kritis, dan mengembangkan 

proyek-proyek pembelajaran sesuai 

minat mereka. Hal ini dinilai 

meningkatkan motivasi belajar 

sekaligus membentuk kemandirian 

siswa dalam memahami materi 

sosiologi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

LAMPIRAN DOKUMENTASI WAWANCARA 

Gambar 1 : wawancara  dengan 

kepala madrasah ibu junaidah

 

Gambar 2 : wawancara dengan waka 

kurikulum bapak parwis anggoro

 

Gambar 3 : wawancara dengan 

bapak sofil mubarok

 

Gambar 4 :wawancara dengan 

bapak nurul huda

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

LAMPIRAN DOKUMENTASI OBSERVASI 

Gambar 1 : kegiatan 

pembelajaran 

 

Gambar 2 : kegiatan 

pembelajaran

 

Gambar 3 :  sosialisasi 

pembelajaran 

 

Gambar 4 :kegiatan upacara 

bendera

 

Gambar 5 : para guru bersama 

pengawas madrasah

 

Gambar 6 : kegiatan siswa 

memperingati hari besar islam
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